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ABSTRAKSI

Infrastruktur pefabufan perikanan di Indonesia dirancang sebagai pusat pengembangan
fasifitas pendorong pertumbufian kegiatan usafa perifanan berupa : penangkapan, pengolahan
dan pe masaran untuk konsumsi okal, antar pulan maupun tujuan ekspor. Pelabufian Perikanan
Pantai Pemangkat dalam fal ini dipandang berperan penting sebagai basis kapal-kapal perikanan
yang beroperasi di perairan Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia dengan fishing-ground potensial
Selat Karimata dan Laut Cina Selatan yang belum termanfaatfan secara optimal olefi para
pengusaha perikanan di Kalimantan Barat.

Perkembangan kegiatan usaha perikanan dan frekuensi pendaratan ikan di Pelabuhan
Perikanan Pantai Pemangkat memperlifiatkan kenaikan jumlah pendaratan kapal maupun
pembongkaran dan pendaratan ikan dan mengalami peningkatan yang cukup besar sekitar 22,72
% pertahun, terutama pada kapal dengan ukuran [ebih besar dari 20 GT, dan ini harus diimbangi
dengan kemampuan pefabufian menyediakan sarana untuf perbekalan kapal ( solar, es, air, dil')
serta keamanan berlabuf kapal-fapal ikan. Namun fasilitas yang ada dikefufikan oleh pihak
pengelola dan para pengguna pelabufan mulai kurang memadai. Dengan catatan kasus aktual
pada sirkulasi yang crossing antara pedagang, nelayan, armada distribusi perbekalan dan pola tata
ruang yang tidak teratur hierarki ruangnya.

Pembangunan pelabuhan perifanan diarahkan sebagai pusat pengembangan masyarakat
perikanan yang berarti membangun ekonomi sektor perikanan secara terpadu dari industri hufu
sampai hifir, dengan pengembangan jangka panjang pada Pelabuhan Perikanan Pantai
Pemanghat yaitu meningkatkan kelas pelabuhan sehingga dapat mengakomodir kapal / Regiatan
yang [ebifi besar dan meningkatkan peran ekspor komoditas perifanan sebagai “Growth Center”
perikanan.

Dafam rangka peningkatan kelas / status pelabuhan maka Relancaran kegiatan di dafam
Pelabufian Perikanan Pantai Pemangkat perlu diperhatikan sehingga nantinya akan terencana
suatu sistem sirkulasi di Pelabufian Perikanan Pantai Pemangkat dan  tata rusng yang
melinghupinya dengan perencanaan dermaga untuk menampung meningkatnya jumlah kapal.
Dan juga akan mendapathan tata ruang (uar ( Pelabufion Perikanan) dan tata ruang dalam (
Gedung Pelelangan Ikan ) dengan pertimbangan aspek sirkulasi masing-masing pelaku kegiatan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
1.1.1 Kondisi Perikanan Kalimantan Barat
Tanah air Indonesia yang sebagian besar terdiri dan perairan mengandung sumber
daya ikan yang sangat tinggi tingkat kesuburannya dan merupakan karunia Tuhan
Yang Maha Esa, sejak dulu dimanfaatkan oleh rakyat Indonesia secara turun temurun.
Dengan telah disyahkannya hukum Zona Ekonomi Ekslusif dalam lingkup hukum laut
internasional yang baru, maka sumber daya ikan milik bangsa Indoncsia menjadi
bertambah besar jumlahnya dan sangat potensial untuk menunjang upaya peningkatan
kesejahteraan dan kemakmuran seluruh rékyat.
Sesuai dengan landasan serta arah kebijaksanaan pembangunan perikanan, tujuan
pembangunan perikanan dalam Repelita VII antara lain : *
1. Memantapkan dan mewujudkan swasembada pangan untuk memantapkan pangan
dan gizt masyarakat
2. Meningkatkan produksi, produktivitas, hasil olahan, mutu produk, nilai produk,
daya saing dan ekspor perikanan
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani nelayan melalui peningkatan
produktivitas dan pendapatan
Maka peluang pengembangan pada Pelita VII salah salunya adalah pengembangan
prasarana penangkapan dan prasarana pembinaan mutu, dimana sumberdaya perikanan
dan perairan Kalimantan Barat cukup besar dan luas, baik perikanan tangkap maupun
budidaya. Diperkirakan potensi lestari perikanan tangkap sampai dengan 12 mil
sekitar 75.000 ton/tahun, wilayah lepas pantai termasuk ZEEIl sekitar 250.000
tor/tahun untuk perikanan demersal dan 160.000 ton/tahun untuk perikanan pelagis.”

Sasaran pembangunan perikanan Kalimantan Barat yang akan dicapai dalam

' Rencana Pengembangan Perikanan Dalam Repelita VII, Dinas Perikanan Daerah Tingkat I
Kalimantan Barat, 1998
2 Potensi dan Pemanfaatan Sumber Daya Perikanan di Kalimantan Barat Tahun 1993-1997 Dinas

Perikanan
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Repelita VII salah satunya adalah diperlukan adanya penambahan sarana penangkapan
dan perluasan sarana budidaya perikanan untuk menunjang kelancaran usaha
penangkapan ikan di laut dan kemudahan bongkar muat bagi nelayan sehingga
diperlukan pelabuhan perikanan dan pangkalan pendaratan ikan dengan fasilitas yang
memadai. Untuk peluang pengembangan prasarana, prasarana perikanan yang sudah
ada belum sepenuhnya lengkap sesuai dengan kebutuhan karena pelabuhan perikanan
belum dilengkapi dengan fasilitas dasar, fungsional dan ):xenunjang.3
B. Perkembangan Perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
Infrastruktur pelabuhan perikanan di Indonesia dirancang sebagai pusat
pengembangan dan fasilitas pendorong pertumbuhan kegiatan usaha perikanan berupa
penangkapan, pengolaban, dan pemasaran untuk konsumsi lokal, antar pulau maupun
tujuan ekspor. Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat dalam hal ini dipandang
berperan penting sebagai basis kapal-kapal perikanan yang beroperasi di perairan ZEEI
dengan fishing-ground potensial Selat Karimata dan Laut Cina Selatan yang belum
termanfaatkan secara optimal oleh para pengusaha perikanan di Kalimantan Barat.
Perkembangan kegiatan usaha perikanan di Pelabuhan  Perikanan Pantai
Pemangkat dewasa ini memperlihatkan kenaikan jumlah pendaratan kapal maupun
pembongkaran dan perdagangan ikan. Perkembangan aktifitas penangkapan yang
dilihat dan frekuensi kunjungan kapal ke pelabuhan untuk melakukan pendaratan ikan
atau penambahan perbekalan kapal untuk operasi penangkapan disajikan pada tabcl

berikut ini.

Tabel 1-1. Perkembangan Frekuensi Kunjungan Kapal Di PPP Pemangkat

URAJAN 1992 1993 1994 1995 1996 1997 Growth(%)
Kapal Motor 29 3.014 4.000 4.513 7.070 7.6%4 22.72
0-5GT 2.064 1.872 2.832 3.024 2.706 2919 10,41
5-10GT 655 1.074 1.074 1.248 2.662 2.881 23,64
10-20GT 192 68 58 133 1.338 1.420 3,02
20-30GT - - 36 60 120 313 128,40
36-50GT - - - 48 161 244 83,14

Sumber : Data Statistik Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Tahun 1998
Peningkatan jumlah kapal ini tentu akan semakin meningkat dari tahun ke

3 Rencana Pengembangan Perikanan Dalam Repelita VII, Dinas Perikanan daerah Tingkat I KalBar,
1998
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tahun. Sehingga dalam rencana jangka panjang yang diarahkan pada peningkatan
status/kelas pelabuhan dari Pelabuhan Perikanan Pantai (Type C) menjadi Pelabuhan
Perikanan Nusantara (Type B) sehingga dapat mengakomodir kapal/kegiatan yang
lebih besar, peningkatan kegiatan ekspor komoditas perikanan dan menjadikan
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat sebagai “Growth Center” kegiatan perikanan
di Propinsi Kalimantan Barat.

Frekuensi pendaratan ikan di Pelabuhan Perikanan Pemangkat, mengalami
peningkatan yang cukup baik terutama pada kapal dengan ukuran lebih besar dari 20
GT. Perkembangan ini diakibatkan adanya kunjungan nelayan-nelayan dari luar daerah
Kabupaten Sambas yang melakukan penangkapan ikan di perairan sekitar Pemangkat.
Nelayan andon dari Tanjung Balai Karimun datang ke PPP Pemangkat untuk membeli
umpan ikan tamban serta mengisi perbekalan. Disamping itu mereka membeli produk
ikan ekonomis lainnya untuk dipasarkan di Singapura dan Malaysia.

Pelabuhan sebagai tempat berlabuhnya kapal-kapal perikanan harus dapat
mengakomodasi kapal dari manapun asalnya, yang mempunyai kepentingan dalam
sektor perikanan, sehingga pelabuhan tidak membedakan kapal-kapal asli dan daerah
tersebut maupun dari luar daerah. Dan perkembangan frekuensi pendaratan ikan di
PPP Pemangkat, menunjukkan bahwa kegiatan penangkapan ikan sedang mengalami

peningkatan yang cukup besar.

Tabel 1-2. Kondisi existing Pelabuhan Perikanan Pemangkat berdasarkan kriteria
pengembangan menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara

KRITERIA PANTAI NUSANTARA EXISTING PPP PEMANGKAT
Ukuran Kapal 5-15GT 15 -60 GT 5-50GT

Jumlah Kapal 50 Unit 75 Unit Mengalami Peninglatan 83 %
Jumiah Ikan 15 - 20 Ton/Hari 40 - 75 TowHari 19 - 45 Ton/Hari

Sumber : Pengamatan lapangan dan analisa
- Hubungan jalan dengan ruang
Pedagang ikan dengan leluasa masuk ke area dermaga bongkar sehingga
menyebabkan kegiatan dropping ikan menjadi tergangggu / terhalangi.
— Pencapaian bangunan ( hubungan jalur sirkulasi )
Ada ketidakteraturan pelaku kegiatan ( nelayan, armada dan pedagang ) yang
menghambat jalur sirkulasi di ruang pelelangan.
— Konfigurasi alur gerak ( dalam jalur yang sedikit halangannya )
Terjadi crossing antara pedagang dan distribusi pengangkut serta lalu lintas

bongkar muat ikan dapat membahayakan keselamatan.
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Tabel 1-3. Kondisi Sirkulasi dengan Studi Banding di Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan dan Pelabuhan
Perikanan Nusantara Cilacap

KELANCARAN SIRKULAS! TATA
RUANG
KRITERIA Hubungan jalur | Letak sirk. Dalam Skala | Dalam Jalur Yang Sedikit | Hubungan | Pencapaian Konfigurasi | Bentuk Ruang Luar Ruang Dalam
sirkulasi Rg.Vertikal Halangan Jalan Bangunan Alur Gerak Jalur (  Pelabuhan | (TPI)
Dengan Sirkulasi Perikanan )
Ruang
P C P C P C PP TPI
FASILITAS
PEMBINAAN
MUTU
- Cold Storage
- Lab. Bina Mutu
- Pabrik Es
SARANA Pedagang | Ada pager | Pengawas | Sirkulasi Terjadi crosiing | Ada pemisah
PEMASARAN iken pembatas, | an nelayan, antara antara dermaga Tidak ada
- Tempat masuk ke | pedagang | pelangan | pedagang den § pedagang dan | bongker dan kejelasan ruang
Pelelangan Ikan | dermaga tidak ikan lebih | pengelola armada dermaga tunggu karena
- Pasar Ikan bongkar dapat mudah bercampur distibusi  dan | muat. bertumpuknya
masuk karena menjadi satu bongkar muat kegiatan nelayan
dua lantai ikan den  pedagang
serta pengelola di
satu tempat
{ruang
pelelangan)
PENGEMBANGAN
INDUSTRI!
- Cold Storage
- Pengalengan
- Pengasapan
- Pemindangan
Pengeringan
Pedagang Satu pintu | Sirkulasi Bentuk jafur | Tidek  adanya
kan leluasa | (masuk  dan | pedagangnela | sirkulasi hierarki zona
masuk ke | keluar) yan dan | tidek jelas | keglatan
dermaga menysbebkan | armada menysbabka
Pelabuhan Perikanan bongkar ikan | kemacetan pengengkut n kemacetan
Pemangkat menjadl satu § d  daerah
menyebabkan dermaga
crossing. bongkar dan
dermaga
must

Sumber : Pengamatan Lapangan

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

P=Pekalongan

C=Cilacap PP=Pelabuhan Perikanan TPI=Tempat Pelelangan Ikan kosong = tidak ditinjau

Nunik Hasriyanti
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1.2 PERMASALAHAN
1.2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana pengembangan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
menjadi Pelabuban Perikanan Nusantara dengan meningkatnya jumlah kunjungan
kapal sampai ukuran 50 GT, sesuai dengan tata ruang kawasan pelabuhan yang mampu
menampung fungsi kegiatan ruang didalamnya yaitu sebagai area pergerakan dan
sirkulasi bongkar muat ikan, pembeli, armada distribusi dan pengelola dengan
memperhatikan pencapaian serta sirkulasi ke pelabuban yang menuntut adanya
kecepatan , keteraturan dan kenyamanan yang terjadi.

1.2.2 Permasalahan Khusus

1. Bagaimana perencanaan kebutuhan dermaga seiring dengan meningkatnya
frekuensi kunjungan kapal.

2. Bagaimana merencanakan pola tata ruang suatu pelabuhan perikanan yang eﬁéien
untuk menunjang kenyamanan pergerakan sesuai dengan tuntutan pelaku
kegiatannya.

3. Bagaimana merencanakan tata ruang dalam gedung pelelangan ikan yang
memberikan kemudahan pelayanan bagi nelayan, pedagang dan pengelola dengan
melihat standart kelancaran sirkulasi seperti hubungan jalur sirkulasi, letak sirkulasi

dalam skala vertikal dan jalur yang sedikit halangan.

1.3 TUJUAN DAN SASARAN
1.3.1 Tujuan

Merancang pelabuhan perikanan nusantara untuk meniﬁgkatkan produktivitas
pelabuhan melalui pengembangan fasilitas dan pelayanan di pelabuhan
1.3.2 Sasaran
Merumuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan bagi Pelabuhan
Perikanan Pantai Pemangkat untuk :
1. Menyediakan fasilitas dermaga untuk pendaratan ikan dan pemuatan perbckalan,
termasuk untuk perbaikan kapal.

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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2. Mendapatkan pengolahan tata ruang Pelabuhan Perikanan yang efisien dengan
mempertimbangkan kelancaran sirkulasi pelaku kegiatan dan tuntutan kegiatan
pelakunya.

3. Menghasilkan desain tata ruang dalam gedung pelelangan yang dapat memberikan
kemudahan pelayanan bagi nelayan, pedagang dan pengelola.

4. Menghasilkan sistem sirkulasi dalam ruang pelelangan ikan yang aman dan lancar.

1.4 LINGKUP PEMBAHASAN
Lingkup pembahasan yang digunakan dibatasi pada disiplin ilmu arsitektur yaitu

membatasi pada permasalahan masalah sirkulasi dan tata ruang (tata ruang luar dan tata

ruang dalam) di Pelabuhan Perikanan serta peningkatan penataan kualitas tata ruang
dan bangunan Gedung Pelelangan Ikan yang sesuai dengan lingkup permasalahan dan
tujuan pembahasan.

Bahasan menitikberatkan pada pemecahan masalah mengenai :

1. Penataan ruang di pelabuhan perikanan pantai yang menunjang kenyamanan
pergerakan melalui penyediaan fasilitas dasar, fasilitas fungsional, dan fasilitas
penunjang

2. Sirkulasi yang dapat’ mendukung kelancaran proses kegiatan di pelabuhan

perikanan dan gedung pelelangan ikan.

1.5 METODOLOGI PEMECAHAN MASALAH
1.5.1 Sumber Data
Berupa studi literatur yang berkaitan erat dengan masalah perencanaan dan

perancangan pelabuhan perikanan pantai. Bertujuan mendapatkan data yang berkaitan
dengan fasilitas bangunan pada pelabuhan perikanan . Pengamatan meliputi observast
tcrhadap :
1. Gambar-gambar lay-out pelabuhan perikanan yang ada di Indonesia didapat

melalui survey ke lokasi Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan, Pelabuhan

Perikanan Pantai Teluk Batang, Pelabuhan Perikarian Nusantara Cilacap

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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2. Fasilitas sarana prasarana pada pelabuhan perikanan pantai berhubungan erat
dengan kebutuhan operasional produksi perikanan tangkap yang diperoleh dari
Pelabuhan Perikanan Pantai Penjajab dan Laporan Tahunan Dinas Perikanan Tk. I
Kalimantan Barat N

3. Studi literatur mengenai Pelabuhan Perikanén pada Dinas Perikanan, Data Statistik
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat serta studi yang berkaitan dengan masalah
Pelabuhan Perikanan, penanganan ikan segar dan perencanaan pelabuhan perikanan
sebagai pembanding

4. Kelancaran dan keamanan dalam lingkungan pelabuhan perikanan berhubungan
erat dengan pengaturan sirkulasi jalan dan sistem pelayanan yang dipakai pada
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

1.5.2 Analisa

Merupakan tahap penguraian dan pengkajian data serta informasi-informasi lain

untuk disusun sebagai data yang relevan untuk memecahkan permasalahan tata ruang

dan sirkulasi kawasan pelabuhan umumnya dan Gedung Pelelangan [kan khususnya.
Tabel 1-4. Metode Pembahasan

INPUT

PROSES

OUTPUT

Lahan pelabuhan perikanan yang
terbhatas karena adanya
pendangkalan sedangkan frckuensi
Kunjungan kapal scinakin
meningkat

Pcnentuan kebutuhan fasilitas panjang
dermaga dibahas dengan analisa
kriteria kapal yang berkunjung,
dengan pertimbangan kegiatan yang
berlangsung di Pelabuhan Perikanan
Pemangkat

Data mawakup :

1. Karakteristik kapal ikan yang
melakukan kunjungan ke
Pelabuhan Perikanan Pemangkat

2.  Jumlah kunjungan kapal dan
produksi perikanan Pemangkat

3. Pendanglalan yang terjadi
dengan dokumentasi foto

4.  Pcta lokasi Pelabuhan Perikanan
Pemangkat

Analisa mencakup :

1.  Proycksi kunjungan kapal tahun
2018 (jangka panjang)

2.  Perbitungan panjang dermaga

Studi literatur :

1. Peclabuhan

2.  Perlindungan pantai (PIANC
Regulations)

Kebutuhan panjang dermaga
dalam .
pengembangan/peningkatan
kelas pelabuhan menjadi
Nusantara

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
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INPUT

PROSES

OUTPUT

Peningkatan pelayanan kebutuhan
di Pelabuhan Perikanan Pemangkat
berdasar kondisi sarana prasarana

Pelabuhan

Melalui penataan ruang yang
dilakukan dengan menganalisa pola
kegiatan operasional di Pelabuhan
Perikanan Pemangkat dengan
pertimbangan pengembangan
pelabuhan

Data mencakup :

1.  Pola pergerakan di Pelabuhan
Perikanan

2.  Jenis kegiatan di Pelabuhan
Perikanan Pemangkat

3. Kondisi sarana prasarana

Analisa mencakup :

1.  Analisa pofa sirkulasi ruang luar
dan ruang dalam

2.  Analisa pelaku kegiatan

3. Analisa tata ruang dan
lingkungan Pciabuhan Perikanan

Studi literatur :

1.  Lansckap arsitekéur

2.  Perencanaan tapak

3. Pelabuhan

4. Standar umum pclabuhan
_perikanaa

Pola tata ruang Pelabuhan
Perikanan Nusantara yang
menunjang kegiatan sirkulasi
dengan penycdiaan fasilitas pokok,
fagilitas fungsional dan fasilitas
penunjang.

INPUT

PROSES

OUTPUT

Kondisi kegiatan di ruang
pelelangan dan kondisi sirkulasi
yang bercampur di ruang lelang

Perencanaan tata ruang dalam di
gedung peiclangan dengan pendekatan
pada pola akdifitas dan sirkulasi pelaku
kegiatan

Data mencakup :

1. Survey lapangan dan studi
banding ke PPN Pekalongan dan
PPN Cilacap

2. Bentuk aktifitas yangada di
gedung pelelangan

3.  Karakteristik/tuntutan sirkulasi
kegiatan

Analisa mencakup :

1. Sirkulasi di ruang pelelangan

2.  Pola ruang dalam gedung
pelelungan

Studi literatur :

1.  Unsur perancangan dalam
lansekap

2. D.K Ching

3.  Sumber konsep

Sistem sirkulasi dan tata ruang
gedung pelelangan ikan yang dapat
memberikan kemudahan pelayanan
bagi kegiatan nelayan, pedagang
dan pengelola.

Sumber : Analisa dan pengnamatan lapangan

1.6 SISTIMATIKA PENULISAN
BAB1 Merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang, permasalahan,

tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan serta sistimatika pembahasan.

BAB I Berisi tentang data-data

mengenal dacrah Pemangkat serta data-data

mengenai pelabuhan pada umumnya dan khususnya Pelabuhan Penkanan

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
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Pantai Pemangkat .

BABIII  Berisi tentang pembahasan mengenai pelabuhan perikanan pantai dengan
mengaitkan permasalahan tata letak ruang dan sirkulasi. Analisa dari data-
data yang ada, dan analisa mengenai pada pokok permasalahan. Dan juga
membahas tentang pendekatan terhadap konsep dasar perencanaan dan
perancangan tata ruang atau penzoningan pelabuhan serta sistem sirkulasi

. yang mendukung kegiatan bongkar muat kapal ikan di pelabuban perikanan
dan ruang pelelangan ikan.

BAB IV Bab ini memuat konsep-konsep dasar perencanaan. Konsep tata ruang,
konsep arsitektural, struktural bangunan, konsep sirkulasi dan konsep
utilitas yang nantinya digunakan dalam mendesain desain fisik yang akan

diwujudkan.

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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BAB I
TINJAUAN PELABUHAN PERIKANAN PANTAI PEMANGKAT

2.1 Pengertian

1.- Pelabuhan adalah suatu daerah perairan yang terlindung terhadap
badai/ombak/arus sehingga kapal dapat berputar (turming basin), bersandar,

" membuang sauh, bongkar muat atas barang dan perpindahan penumpang dari laut

ke daratan atau sebaliknya.

2. Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya ikan

3. Pantai adalah tepi laut, pesisir, perbatasan antara daratan dengan laut.

4. Nusantara adalah tanah air Kepulauan Indonesia.

2.2 Pelabuhan Perikanan Sebagai Pusat Kegiatan Perikanan
2.2.1 Fungsi pelabuhan perikanan

Fungsi prasarana pelabuhan perikanan adalah :
Sebagai tempat pengembangan masyarakat nelayan
Tempat pusat pelayanan tambat labuh kapal perikanan
Tempat pendaratan ikan hasil tangkapan dan pembudidayaan
Tempat pelayanan kegiatan operasional kapal-kapal perikanan
Pusat pembinaan dan penanganan mutu hasil perikanan
Pusat pemasaran dan distribusi hasil perikanan

Tempat pengembangan industri dan pelayanan ekspor perikanan

® N v AL N -

Tempat pelaksanaan pengawasan (MCS), penyuluhan dan pengumpulan data
perikanan
2.2.2 Klasifikasi pelabuhan perikanan

Berdasarkan bobot kerja, produktifitas dan fasilitas yang dibangun,
pelabuhan perikanan dibagi menjadi 4 kelas (type) yaitu :

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Tabel 2-1. Klasifikasi Sarana Prasarana Pelabuhan Perikanan

No Kriteria Samudera Nusantara Pantai PPI

1. Ukuran Kapal (GT) >60 GT 15-60 GT 5-15GT 10GT

2. Dava  Dukung/lumlah  Kapal > 100 unit 75 unit 50 umit -
unit) (6000 GT) (3000 GT) (300 GT)

3. Jangkauaan Operasional ZEE/Internasional Nusanatara/ZEE] Pantal/ Nusantara Pantai

200 40-75 15-20 20

4. | Jumlah Ikan (ton/hari) (40.000) (8000-15.000) (3000 — 4000) (2000)

5. | Petayanan Ekspor Ya YA Ya/Tidak -

6. Fasilitas Pembinaan Mutu Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

7. Sarana Pemasaran Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

8. Pengembangan Industri Tersedia Tersedia Tersedia Tersedia

Sumber : Standar Rencana Induk dan Pokok-Pokok Desain Untuk Pelabuhan Perikanan dan Pangkalan Pendaratan than

2.2.3 Fasilitas pelabuhan pe}'ikanan

Prasarana Pelabuhan Perikanan dilengkapi dengan fasilitas berupa :

1. Fasilitas dasar (Basic Facilities) terdiri dann penahan gelombang, alur pelayaran,

rambu-rambu navigasi, kolam pelabuhan, dermaga/jetty dan lahan untuk kawasan

industri (dibangun dan dibiayai oleh pemerintah).

2. Fasilitas Fungsional (Functional Facilities) terdiri dari pabrik es, coldstorage,

dok/galangan kapal, bengkel, tangki BBM, instalasi air bersih, instalasi listrik,

gedung pelelangan ikan, Balai Pertemuan Nelayan, radio komunikasi/SSB.

3. Fasilitas Pendukung (Supporting Facilities) terdiri dan kantor untuk administrator

pelabuhan, kantor syahbandar, bea cukai, aparat keamanan, kantor manajemen,

unit perumahan karyawan, gudang, warung, MCK umum, tempat beribadah, dll.

2.3 Kondisi Perikanan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

2.3.1 Produksi perikanan dan frekuensi pendaratan kapal

Produksi pendaratan ikan yang dilakukan di Pelabuhan Perikanan Pantai

Pemangkat sejak dioperasikannya tahun 1982 sampai dengan tahun 1995 mengalami

peningkatan rata-rata 7,7 % per tahun, melebihi rata-rata persentase peningkatan

produksi Kalimantan Barat yang juga memiliki slope/tren yang positif.

Tabel 2-2. Perkembangan Frekuensi Kunjungan Kapal Di Pelabuhan Perikanan Pemangkat

Uraian 1992 1993 1994 1995 1996 1997 Growth (%)
Kapal Motor 2.911 3014 4.000 4.513 7.070 7.694 22,712
0-5GT 2.064 1.872 2.832 3.024 2.706 2,919 10,41
5-10GT 655 1.074 1.74 1.248 2.662 2.881 23,64
10-20 GT 192 68 58 133 1.338 1.420 3,02
20 -30 GT - - 36 60 120 313 128,40
30 50 GT - - - 48 161 244 83,14

Sumber : Laporan Tahunan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat, 1998
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Perkembangan aktifitas penangkapan yang dilihat dari frekuensi kunjungan
kapal ke pelabuhan untuk melakukan pendaratan ikan atau penambahan perbekalan
kapal untuk operasi penangkapan mengalami kenaikan 22,72 %. Dan peningkatan
terbesar dialami oleh kapal motor ukuran 30-50 GT sebesar 83,14 %, sehingga untuk
pengembangan menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara harus disediakan dermaga
untuk kapal >50 GT. Apabifa dibandingkan dengan jumlah kapal yang berdomisili di
pelabuhan, maka terlihat adanya penambahan aktifitas perikanan yang berasal dari
nelayan-nelayan diluar daerah seperti kapal-kapal berukuran diatas 20 GT. Hal ini
menunjuk bahwa adanya perkembangan unit penangkapan ke arah yang lebih besar
untuk menjangkau fishing ground yang lebih luas.

2.3.2 Proses penanganan dan pengangkutan ikan

Untuk penanganan ikan selama di laut, nelayan menggunakan (bongkahan) es
dengan atau tanpa garam. Nelayan membeli es balok selain di Pelabuhan Perikanan
Pantai Pemangkat juga di sekitar Pelabuhan Pemangkat. Pembelian di sekitar
pelabuhan perikanan dilakukan karena jumlah es yang tersedia di Pelabuhan Perikanan
Pemangkat sudah tidak mencukupi lagi. Pelabuhan Pemangkat hanya mampu
menyediakan 8 ton es per-hari dari kapasitasnya 20 ton es per-hari.

2.3.3 Peran usaha swasta dan koperasi

Perusahaan perikanan yang terdapat di pelabuhan perikanan adalah perusahaan
pcrorangan yang tidak berbadan hukum. Walaupun demikian sangal besar
sumbangannya pada tingkat operasional pelabubhan. Pada umumnya mereka memiliki
beberapa kapal penangkap ikan dan sekaligus memasarkan sendiri hasil tangkapannya.
Koperasi pernah terlibat dalam pengelolaan pelabuhan yaitu KUD Mina Sadar yang
berperan aktif menunjang operasional pelabuhan Perikanan Pemangkat. Pada waktu itu
KUD tersebut menerima kredit dari Bank Pemerintah untuk perdagangan ikan dan
keperluan nelayan melaut. Karena personil-personilnya yang kurang profesional,
kegiatan KUD semakin menurun dan terakhir berhenti sama sekali.

2.3.4 Pemasaran ikan
Produksi yang dipasarkan di pelabuhan berasal dan pendaratan ikan di dermaga

kemudian TPI atau langsung ke agen yang masih berlokasi di komplek pelabuhan.
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Rantai pemasaran ikan dapat digambarkan pada halaman lampiran. Di TPI ikan dibeli
oleh pedagang luar kota dan pedagang lokal. Pedagang lokal selanjutnya dipasarkan ke
pasar ikan yang berada di sekitar pelabuhan kemudian ke konsumen. Adapun ikan-ikan
yang didaratkan di tempat agen langsung dipasarkan ke pedagang luar kota, pengolah
atau andon. Pedagang luar kota memasarkannya antara lain ke Pontianak dan atau ke
daerah pedalaman Kabupaten Sambas. Pengolah menggunakan ikan yang dibelinya
untuk pengeringan / pengasinan.

2.3.5 Seﬁtra-sentra perikanan laut yang perlu diperhitungkan bagi pengembangan
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

Sentra-sentra perikanan laut baik yang resmi maupun yang tidak resmi yang
perlu diperhitungkan bagi pengembangan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat:

1) PPI Sungai Rengas, PPI Sei Kakap, PPI Kuala Mempawah dan PPI Sepuk Laut
Kabupaten Pontianak, PPI Alianyang Singkawang di Kabupaten Sambas.
Merupakan sentra-sentra yang perlu diperhitungkan dalam pemasaran ikan ke
Pontianak.

2) PPP Tarémpa di Laut Natuna/Laut Cina Selatan Kabupaten Kepulauan Riau
Propinsi Riau. Merupakan sentra yang sangat perlu diperhatikan dalam hal
penjualan bahan kebutuhan melaut nelayan terutama untuk kapal andon.

3) Tempat Konsentrasi Nelayan (TKN) tidak resmi Pasar Pemangkat di Kecamatan
Pemangkat KKabupaten Sambas. Merupakan tempat yang perlu dipethitungkan

dalam pemasaran pendaratan ikan lokal.

24  Evaluasi Existing Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Sebagai Input
Bagi Pengembangan Pelabuhan
2.4.1 Lokasi Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat terletak 3 km dari muara Sungai
Sambas Besar, pada desa Penjajab Timur, Kecamatan Pemangkat, Kabupaten Sambas,

Kalimantan Barat.

Lokasi Pelabuhan Perikanan Pemangkat terletak di sisi selatan Sungai Sambas

Besar dan terletak di sebelah utara kota Singkawang. Jarak Pemangkat terhadap
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95340006




halaman 14

ibukota propinsi (Pontianak) sekitar 177 km dan dapat dicapai kurang lebih dalam

waktu 4 jam perjalanan darat.

Gambar-gambar yang menunjukkan lokasi dalam Propinsi Kalimantan Barat,

lokast yang berortentasi dengan kota Pemangkat, denah pelabuhan di bantaran Sungai

Sambas Besar, disajikan pada halaman lampiran. Luas tanah yang dimiliki Pelabuhan

Perikanan Pantai Pemangkat adalah 7,5 ha yang digunakan untuk:

24.2

- perkantoran, perumahan, dil 10.000 m2.

- lahan industri perikanan 65.000 m2, saat ini telah digunakan oleh perusahaan

perorangan untuk gudang ikan sejuas 2000 m2.

Kondisi fasilitas prasarana pada PPP Pemangkat

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat dibangun sejak tahun 1977 dan

pembangunannya dilakukan secara bertahap. Pelabuhan ini mulai beroperasional pada

bulan Juni 1982. PPP Pemangkat dilengkapi dengan fasilitas pokok, fasilitas fungsional

dan fasilitas tambahan.
Tabel 2-3. Pemanfaatan Fasilitas Pelabuhan Pada PPP Pemangkat Tahun 1998
Neo Fasilitas Tahua Pcmbuatan Luas/Kapasitas Kondisi Pemanfaatan
A.  Fasilitas Pokok
1.} Tanab 77.93,94 7,5ha Baik Kurang dimanfaatkan
2. Dermaga
- Demmaga 1 77778 150 m2 Rusak Penuh dimanfaatkan
- Dermaga 2 77718 285 m2 Baik Penuh dimanfaatkan
- Dermaga 3 95/96 342 m2 Baik Penuh dimanfaatkan
«  Dermaga 4 96/97 285m2 Baik Penuh dimanfaatkan
3. | Tump/Revetment 77778 585 m (p) Baik Penuh dimanfaatkan
4. | Jetty 91/92 654 m2 Baik Penuh dimanfaatkan
5. Kolam Pelabuhan 77718 3400 m2 Baik Lampaui kapasitas
6. Jalan Kompleks 91/92 2500 m2 Baik Penuh disnunfuatkan
7 Drainasc 83,84.91,92 690 m (p) Baik Penuh dimanfaatkan
B. Fasilitas Fungsional
1. | Gedung Pelelangan 77778 480 m2 Baik Kurang dimanfaatkan
2. | Pabrik Es 78/79 240 m2/20 ton Baik Penuh dimanfaatkan
3. Tangki air + instalasi 78779 100 m3 Baik Penuh dimanfaatkan
4, Tangki solar + instalasi 78719 50 m3 Baik Tidak dimanfaatkan
5. | Genset + instalasi 7879 150 kva Baik Penuh dimanfaatkan
6. Slipways 7819 25GT Rusak berat Tidak ada lagi
7. | Winch house 78779 12m2 Rusak berat Tidak ada lagi
8. Bengkel 78779 120 m2 Baik Cukup dimanfaatkan
9. BPN 78779 125 m2 Rusak berat Tidak dimanfaatkan
10. | Kantor administratif 77718 150 m2 Rusak Penuh dimanfaatkan
11. | Rumah mesin 78/79 18 m2 Baik Penuh dimanfaatkan
12. | Pos jaga 81/82 18 m2 Baik Penuh dimanfaatkan
13. | Sumur artesis 77/78&92/93 2 unit Baik (1 rusak) Cukup dimanfaatkan
14. | SSB 77118 1 unit Rusak 1 Penuh dimanfaatkan
15. ] Kendaraan roda 2 dan 4 92/93&94/95 2 buah Baik Penuh dimanfaatkan
16. | Cool room 78179 - Rusak Tidak dimanfaatkan
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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No Fasilitas Tahun Pembuatan Luas/Kapasitas Kondisi Pemanfaatan

C. Fasilitas Tambahan
1 Rumah dinas 78179 { uait Baik Penuh dimanfaatkan
2. Rumah dinas 77778 1 unit Baik Penuh dimanfaatkan
3 Mess operator 71718 1 unit Baik Penuh dimanfaatkan

Sumber : Laporan Tahunan Pclabuhan Perikanan Pantai Pemangkat, 1998

2.4.3 Kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

Pola Kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pemangkat mencakup :
1. Pendaratan ikan
2. Pemasaran ikan
3. Penyaluran air dan solar

4. Penyaluran es dan garam

1. Pendaratan ikan

Pendaratan ikan merupakan salah satu kegiatan untuk menentukan keberhasilan
peranan suatu pelabuhan perikanan. Dengan adanya pendaratan ikan dapat
diketahui besarnya produksi perikanan di suatu pelabuhan.

Pendaratan ikan di PPP Pemangkat dilakukan setiap saat ada kapal yang mau
membongkar ikan; dengan demikian tidak ada jam-jam tertentu untuk
pendaratan ikan. Ikan vang didaratkan seluruhnya berasal dari hasil tangkapan
di laut baik dari nelayan setempat (sebagian besar) maupun nelayan andon
(sebagian kecil). Pembongkaran ikan dilakukan sendiri oleh nelayan, demikian
juga dalam hal penyeleksian 1kan.

Setelah ikan didaratkan di dermaga kemudian dibawa ke gedung pelelangan
ikan untuk ditimbang dan selanjutnya dipasarkan oleh pemiliknya. Pada tahun
1995, produksi ikan yang didaratkan di PPP Pemangkat destimasi berjumlah
3.752,5 ton.

. Pemasaran ikan

Mekanisme pemasaran ikan di PPP Pemangkat tidak melalui sistem lelang di
TPI. Tkan yang didaratkan di pelabuhan ini dipasarkan berdasarkan hasil tawar-
menawar antara nelayan sebagai produsen dengan pedagang atau pengolah
ikan. Berdasarkan hasil wawancara, terdapat perantara antara nelayan dan
pedagang yang akan membeli ikan. Perantara ini mendapatkan selisih harga

ikan antara Rp. 100 — 200 per kg. Pada umumnya pedagang ikan membayar
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kontan tetapi tidak jarang membayarnya setelah ikan habis terjual.

Daerah tujuan pemasaran ikan yang didaratkan di PPP Pemangkat sebagian
besar ke Pontianak dan sebagian kecil di pasarkan ke ibukota kabupaten yaitu
Singkawang dan Tebas. Para pedagang besar (grosir atau agen) juga
memasarkan ikannya terutama ke Pontianak. Cukup banyak pula kapal andon
dari Tanjung Balai dan pengusaha dari Pontianak yang membeli ikan di PPP
Pemangkat seperti Kakap Merah, Kuro dan Tenggiri. Kapal andon tersebut
menjual kembali 1kannya ke Tanjung Balai Karimun, Batam atau ke tempat
lainnya.

Dalam mekanisme pemasaran karena penjualan ikan di pelabuhan tidak melalui
pelelangan terbuka maka harga jual 1kan dilakukan secara musyawarah antara
pedagang dan pemilik ikan; namun kenyataannya para pedagang tidak
mendapatkan banyak pilihan.

Sistem penjualan yang terjadi di pelabuhan sebenarnya banyak merugikan
nelayan karena pemilik kapal sendiri yang menjadi pedagang ikan (agen)
sehingga harga yang diperoleh nelayan kurang layak.

Penvaluran air dan solar

Penyaluran air minum dilaksanakan oleh Perum Prasarana Perikanan Samudera.
Air sumur artesis hanya digunakan untuk keperluan pabrik es, toko dan rumah
tangga. BBM solar disuplay oleh pemilik SPBU di Pemangkat yang memiliki
dermaga khusus.

Kapal motor yang ingin mengisis oslar merapat ke dermaga tersebut. Pada
tahun 1995 sebanyak 1.623 ton solar dan 536 ton air telah disalurkan kepada
para nelayan di PPP Pemangkat.

Penyaluran es dan garam

Produksi es pelabuhan saat ini hanya mencapai 8 — 9 ton per hari. Produksi es
ini digunakan oleh pedagang ikan untuk pengiriman ikan ke pasar-pasar
terutama ke ibukota propinsi atau Pontianak. Keperluan es untuk bahan
perbekalan di laut, para nelayan membelinya dari luar pelabuhan karena

kualitas ses pelabuhan kurang baik sehongga tidak tahan lama. Adapun
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keperluan bahan perbekalan garam disuplay dari luar pelabuhan oleh pihak
swasta. Pada tahun 1995 sebanyak 10.347 ton es telah disalurkan / dijual di PPP
Pemangkat.
2.4.4 Sirkulasi Pada Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
1. Sistem pelayanan
Sistem pelayanan pelabuhan perikanan yaitu suatu sistem yang merupakan
penghubung antara jalan masuk kapal/dermaga ke fasilitas pelabuhan perikanan.
Sistem pelayanan ini terdiri dari 3 komponen dan aktifitasnya:
a. Acces Interface
Disini memikirkan bagaimana ikan datang ke Tempat Pelelangan lkan. Aktifitas
yang ada yaitu:
— Bongkar muat ikan dari kapal nelayan dan langsuﬁg tambat istirahat kapal
—~ Tempat penyimpanan semientara ikan sebelum diangkut ke ruang pelelangan
~ Penimbunan ikan oleh nelayan sebelum masuk ruang pelelangan
~ Pengangkutan bahan-bahan perbekalan untuk kebutuhan melaut nelayan
—~ Kapal masuk dan lapor hasil melaut
— Mengambil keranjang dan kereta untuk mengangkut ikan menuju ke TPI
— Nelayan yang mencuci/membersihkan setelah melakukan pembongkaran ikan
— Sorting jenis ikan jika belum dipilahkan pada palkah kapal
b. Processing
lkan diproses untuk mempersiapkan ke fasilitas coldstorage atau pembeli di ruang
pelelangan ikan. Aktifitas yang utama :
— Sebelum masuk keTPI ikan yang datang ditimbang dan disortir
— Agar kualitas ikan tetap baik maka ikan harus dibersihkan dan diberi es agar
ikan tetap segar dan tidak busuk
— lkan yang sudah dilelang sebelum dibawa ke konsumen oleh pedagang,
dipacking atau sementara dimasukkan ke coldstorage
— Mengambil keranjang / peti ikan untuk mengangkut ikan ke mobil distribusi

— Pertemuan nelayan dan pedagang untuk melakukan pelelangan ikan
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~ Pengelolaan administrasi pelelangan di dalam TPI untuk mengawasi dan
mengontrol kegiatan pelelangan
c. Transport Interface
Disini ikan dipindahkan dari processing ke kendaraan distribusi. Aktifitas yang
ada meliputi :
~ Loading ikan pada truck/pick up
— Tkan diangkut ke truck/pick up harus dalam keadaan tetap dingin dengan cara
disimpan dalam peti dan ditaburi es
- Untuk jarak yang relatif dekat, ikan diangkut dengan keranjang dan ditaburi
dengan es curai, misalnya ke industri pengolahan dan ke pasar ikan
2. Pelaku pada Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
Pengguna atau pelaku kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
merupakan orang maupun barang/kendaraan yan berkepentingan  dengan aktifitas
pada pelabuhan perikanan pantai. Pelaku kegiatan dapat dikelompokkan menjadi:
a. Nelayan
Yaitu orang yang menangkap ikan di laut dan memasarkan/melelang hasil
tangkapannya di pelabuhan perikanan terdekat. Nelayan di pelabuhan perikanan
sebagai penjual ikan pada ruang pelelangan dan harus melaporkan hasfl lelangnya
kepada petugas lelang (pengelola).
b. lkan
Yaitu barang yang dijual kepada pedagang dan pengolah di pelabuhan perikanan.
Ikan di sini sebagai obyek dalam pelelangan.
c. Pengelola pelabuhan
Yaitu pihak pengelolaan pelabuhan perikanan meliputi Unit Pelaksana Teknis dan
Perum Prasarana Perikanan Samudera Pemangkat. (Lampiran tata hubungan kerja
operasional PPP Pemangkat).
d. KUD
KUD ini berguna untuk memfungsikan TPI sebagai tempat lelang yang

menguntungkan bagi nelayan.
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e. Pedagang ikan, terdiri dari:
1) Pedagang pengecer ialah pedagang ikan bakul yang menjual ikan di lokasi
pelabuhan atau dibawa ke tempat lain untuk dijual langsung ke konsumen.
2) Pedagang antar kota ialah pedagang ikan yang membeli ikan di pelabuhan,
dibawa ke kota lain untuk dijual.
3) Pedagang antar pulau ialah pedagang ikan yang membeli ikan di pelabuhan,
dibawa ke pulau lain untuk dijual.
4) Armada distribusi
Yaitu kendaraan yang mengangkut bahan perbekalan nelayan melaut dan
kendaraan yang mengangkut ikan dari TP1 ke konsumen.
3. Pola pergerakan dalam Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
Merupakan sirkulasi ikan, nelayan, armada distribusi, pedagang ikaﬁ/pembeli
dan pengelola, baik di dalam ruang pelelangan ikan inaupun di lingkungan pelabuhan
perikanan.
Pola pergerakan
Pola pergerakan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat terbagi menjadi 2 proses
kegiatan yaitu :
a. Kegiatan kapal
Kapal masuk — pos pemeriksaan kapal —— tambat istirahat,perbaikan
dockingbongkar ——  isi perbekalan —— melaut
b. Proses pelelangan dan pengangkutan
Bongkar muat ——  pengangkutan ke tempat timbang —— penyusunan di
ruang lelang —— pelaksanaan lelang —— penyelesaian administrasi ——
persiapan pengangkutan ke konsumen
4. Kondisi existing sirkulasi di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
Berdasarkan pengamatan pada Pelabuhan Perikanan Pemangkat sebagai upaya
penerapan persyaratan prasarana dan teknis pelayanan kegiatan nelayan, kondisi
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat sekarang ini adalah sebagai berikut -
a. Terjadi crossing antara bongkar muat ikan dengan armada pengangkut perbekalan

karena tidak adanya pemisahan zona bongkar muat dengan zona persiapan kapal.
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’ Nelayan bongkar muat tkan

Z

GEDUNG
PELELANGAN

Sirkulasi armada perbekalay

ﬂ Pedagang yang
Sirkulast truk pengangkut ikan menyelinap ke dermaga

Gambar 2.1 Sirkulasi yang menumpuk di sekitar dermaga olch nelayan, armada distribusi
perbekalan dan pedagang ‘

Sumber : Analisa dan Pengamatan

b. Pelabuhan perikanan sebagai penyedia fasilitas sarana prasarana pelabuhan bagi
nelayan belum dimanfaatkan secara penuh oleh nelayan karena beberapa fasilitas

kapasitasnya sudah menurun seperti pabrik es, cold storage, sedangkan aktifitas

pendaratan kapal dari waktu ke waktu semakin meningkat sampai pada kapal
berukuran > 50 GT.

— —
Gambar 2.2 Pabrik es yang sudah tidak memenuhi syarat untuk memasok es scbesar 20 ten/hari
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Bercampur sirkulasi armada distribusi k
dengan perbaikan jaring

parkir roda dua

Gambar 2.3 Sirkulasi yang tidak lancar / crossing antara armada distribusi perbekalan dengan
nelayan yang memperbaiki jaring
Sumber : Analisa dan Pengamatan

c. Lingkungan yang sudah tidak memadai lagi karena lingkungan rumah staf
pelabuhan yang terlalu dekat dengan Gedung Pelelangan dan gudang, yang sudah
kurang sehat dan kurang layak untuk dihuni. Terjadinya keramaian dan kebisingan
di area publik seperti TPI, suara mesin genset dan kesibukan gudang yang dapat
mengganggu kenyaman dan ketenangan bagi penghuni rumah pegawai/mess
operator karena tidak adanya pemisahan zona privat dan semi privat dengan zona

puhlik.

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
95340006




halaman 22
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Kebisingan dan keramaian yang mengganggu ketenangan Gudang

Gambar 2.4 Keramaian dan kebisingan oleh TPL mesin genset dan gudang yang mengganggu

kenyamanan dan ketenangan perumahan staff pelabuhan
Sumber : Analisa dan Pengamatan

d. Selain itu, tercampurnya sirkulasi pedagang ikan dan nelayan di ruang pelelangan
sehingga sering terjadi tabrakan dan membingungkan bagi petugas untuk mencatat
hasil pelelangan yang terjadi. Sehingga harus ada pemisahan jalur sirkulasi

nelayan/dropping ikan dengan pelaku kegiatan lainnya terutama pembeli/pedagang

Gambar 2.5 Tercampurnya sirkulasi kegiatan pedagang ikan, nelayan dan pengawas,

menyulitkan pengelola mencatat hasil pelelangan
Sumber : Analisa dan Pengamatan
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Dengan adanya peningkatan pendaratan kapal dan bongkar muat ikan maka
dermaga yang ada sudah tidak muat lagi untuk menampung kapal-kapal sampai ukuran
50 GT. Pada pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat yang merupakan Pelabuhan
Perikanan type C hanya bisa memuat kapal sampai 20 GT. Sedangkan untuk
pengembangan menjadi pelabuhan type B (Nusantara) luasan dermaga diatur menurut
ukuran kapal sampai ukuran 50 GT sehingga dapat mengakomodir kapal/kegiatan yang
lebih besar. '

Sesuai dengan kenyataan kondisi di lapangan, Pelabuhan Pemangkat ini perlu
pemisahan area bongkar muat dengan pembeli agar kegiatan yang satu dengan yang
lain dapat berjalan lancar sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan. Dan perlu adanya
peningkatan dan kelengkapan sarana prasarana sebagal persyaratan bagi
pengembangan Pelabuhan Pemangkat.

Dari hasil survey lapangan dan studi banding ke Pelabuhan Perikanan
Nusantara Pekalongan dan Pelabuhan Perikanan Nusantara Cilacap, bahwa pada
aktifitas di dermaga dan sekitar gedung pelelangan adalah :

— Hubungan jalur sirkulasi (pencapaian bangunan)
Jalur sirkulasi armada distribusi, dropping ikan dan pedagang ikan pada Tempat
Pelelangan Ikan Pelabuhan Perikanan Pekalongan terhambat karena hubungan jalur
sirkulasi antara dermaga dan TPI ada sesuatu ketidakleraturan yaitu
ketidakteraturan pelaku kegiatannya yang menghambat sirkulasi. Sehingga harus
ada yang mengarahkan sirkulasi antara kegiatan dermaga dan kegiatan di TPI,
misaknya dengan adanya pagar pembatas yang melarang pembeli masuk ke
dermagé bongkar dan memisahkan antara dermaga bongkar dengan dermaga muat,
seperti pada Pelabuhan Perikanan.,Cilacap.

— Perubahan bentuk jalur sirkulasi o
Pada Tempat Pelelangan lkan di Pelabuhan Pekalongan, pengawasan dan
pengontrolan dilakukan lebih mudah karena ruang kantor pelelangan yang dibuat 2
lantai dengan void yang luas memudahkan keleluasaan, tidak saling mengganggu
dan menunjang pembagian fungsi ruang, sehingga tidak akan terjadi kecurangan

dalam pelelangan ikan.
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— Berada dalam jalur yang sedikit halangannya ( konfigurasi alur gerak)
Terjadinya crossing antara pembeli/pedagang ikan dan armada distribusi
pengangkut bahan perbekalan serta lalu lintas bongkar muat ikan yang dapat
membahayakan keamanan dan keselamatan pelaku kegiatan sehngga harus ada
pola sirkulasi yang jelas.
2.4.5 Tata ruang Pelabuhan Perikanan ‘Pe;nangkat
Kondisi kolam pelabuhan yang mengalami pendangkalan/sedimentasi tentu
akan mempengaruhi EQE*L”SEP‘E‘ yang akan tambat labuh dan bongkar muat. Dimana

pendangkalannya sudah mencapai dermaga kapal zone 1.

Gambar 2.1 Pendangkalan pada area dermaga kapal zone 1
Sumber : dokumentasi pribadi

Dengan adanya masalah tersebut, akan mempengaruhi kondisi lahan
pelabuhan perikanan untuk pengembangan Pelabuhan Perikanan Pemangkat
menjadi Pelabuhan Perikanan Nusantara dan berpengaruh pada perencanaan
panjang dermaga. Akhirnya akan berpengaruh pada penataan pola gubahan
massa (zonning ) dan pola tata ruang (fungsi ruang) di Pelabuhan Perikanan
Pemangkat untuk mempermudah pola pergerakan bagi pelaku kegiatan untuk

melakukan aktifitasnya.

2.5  Beberapa Alternatif Pengembangan Pelabuhan Perikanan Pemangkat
Menunjuk lahan pelabuhan perikanan yang terbatas, serta mengingat
perkembangan kegiatan pendaratan kapal yang tumbuh pesat serta kondisi kolam labuh
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yang tidak memadai lagi karena terjadinya pendangkalan/sedimentasi, maka dapat

diindikasikan bahwa perluasan kolam pelabuhan disini sangat diperlukan.

2.5.1 Alternatif arah pengembangan i

Berdasarkan hasil orientasi lapangan yang dilakukan oleh tim Pelabuhan
Perikanan Pantai Pemangkat, dapat dipertimbangkan 3 alternatif pengembangan
Pelabuhan Perikanan Pemangkat yaitu :

Seleksi Lokasi Pengembangan Pelabuhan Perikanan Pantai
Pemangkat

Aternatif 1, Pengembangan Sisi Barat

LOKAST PENGEMBANGAN

Alternatif 2, Pengembangan Sisi Timur

LOLAST PENCGEMBING LN

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Alternatif 3, Pengembangan Perairan Sungai

Z
P

SPrapaan

Tabel 2-4. Alternatif arah pengembangan Pelabuhan Perikanan Pemanpkat
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MASALAH Alt 1, Barat Alt 2, Timur Alt 3 , Perairan
Pengaruh arus surut Sedang Kuat, periu Kuat, perlu
proteksi proteksi
Resonansi gelombang Lebih kuat krib/break krib/break
Tendensi sedimentasi Berat, letak dibelokkan vater water
dalam sungai
Pengadaan lahan Daratan diusahakan potensi Kurang kuat Kurang kuat
friksi sosial, dan relatif
mahal Sedang
Sedang
Pl:)l?:;:.ln penyediaan lahan E::ies pembebasan relatif Rawa, tidak diusabakan dan
periuas relatif murah Perairan  sungal, milik
negara

Perkiraan biaya awal

Pengaturan tata  ruang
pelabuhan perikanan

Lahan relatif mahal

Sulit selaras dengan fasilitas
yang ada

Masyarakat bersedia dan
senang dibebaskan

Lahan sedang, break water

Perlu studi dan ijin dari
instansi berwenang

sedang Breakwater sangat mahal
Dapat selaras dengan | Sulit disesuaikan dengan
fasilitas yang ada fasilitas yang ada

Sumber : Laporan Tim Lapangan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat, 1997

Dari perbandingan ketiga alternatif arah pengembangan tersebut di atas

diputuskan pemilihan alternatif 2 (pengembangan arah Timur). Faktor-faktor yang

mendukung pemilihan ini karena status lahan yang tercakup dalam rencana perluasan

pelabuhan perikanan di sini, tercatat sebagai lahan rawa bakau yang tidak

dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga proses pembebasan tanah untuk perluasan

pelabuhan relatif mudah. Perluasan kolam pelabuhan perikanan beserta fasilitas
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fungsional lainnya memotong Sungai Prapakan. Arah pengembangan ini menuju hulu
Sungai Sambas dan diperkirakan memerlukan struktur krb/break water untuk

perlindungan terhadap arus, sedimentasi dan resonansi gelombang pada rencana kolam

labuh perikanan.
Pengembangan arah Timur ini lokasinya dapat selaras dengan pengaturan tata

ruang pelabuban perikanan dan fasilitas yang perlu ada untuk peningkatan kelas

pelabuhan menjadi nusantara.
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BABIII
SISTEM SIRKULASI DAN TATA RUANG PELABUHAN PERIKANAN
PANTAI PEMANGKAT

Pengantar

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat merupakan pelabuhan perikanan yang
periu dikembangkan seiring dengan meningkétnya frekuensi kunjungan kapal nelayan
dengan menyediakan beragam fasilitas penunjang. Untuk itu Pelabuhan Perikanan
Pemangkat sebagai pelabuhan perikanan yang disinggahi oleh kapal-kapal andon dari
daerah lain baik untuk mengisi perbekalan atau membongkar muatan ikan, perlu
pengembangan dan penataan pelayanan. Sesuai dengan peningkatan tersebut sehingga
sirkulasi pelaku kegiatanpun semakin meningkat dan kebutuhan ruangpun akan
bertambah.

Tujuan dari analisis ini nantinya akan dihasilkan suatu sistem sirkulasi di
Pelabuhan Perikanan Pemangkat dan tata ruang yang melingkupinya dengan
perencanaan dermaga untuk menampung meningkatnya jumlah kapal. Dan juga akan
mendapatkan tata ruang luar (pelabuhan Perikanan) dan tata ruang dalam (gedung
pelelangan) dengan pertimbangan aspek sirkulasi masing-masing pelaku kegiatan.

Mctoda analisis yang digunakan merupakan tahapan penguraian yang meliputi
3 hal yaitu Input, Proses dan Output. Dari data yang ada di lapangan kcmudian
diproses dengan mengacu pada literatur sehingga didapatkan hasil yang berupa konsep

perancangan dan perencanasan.

3.1 Analisa Kebutuhan Panjang Dermaga

Menunjuk lahan pelabuhan perikanan yang terbatas, serta mengingat
perkembangan kegiatan pendaratan kapal tumbuh pesat serta kondisi kolam pelabuhan
yang tidak memadai lagi karena adanya pendangkalan oleh sedimentasi oleh arus
Sungai Sambas, maka dapat diindikasikan bahwa perluasan kolam pelabuhan disini
sangat diperlukan. Dengan adanya perluasan maka kebutuhan panjang dermaga pun

akan mengalami perluasan. Dan untuk rencana jangka panjang (20 tahun yang akan
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datang) kebutuhan panjang dermaga dibuat pemisahan antara dermaga untuk kapal
kecil/tradisional < 30 GT (Dermaga I[), dermaga untuk kapal berukuran 30-50 GT
(Dermaga II), dan dermaga untuk kapal berukuran > 50 GT termasuk kapal carrier
(Dermaga III). Masing-masing dermaga tersebut terdin dan dermaga bongkar,
dermaga muat dan dermaga tambat. Pada rencana pengembangan jangka panjang
(tahun 2018) diantisipasi pola kemungkinan merapatnya kapal besar (berukuran > 100
GT) yaitu dermaga IV. Perencanaan dermaga ini harus diletakkan dekat dengan
Tempat Pelelangan Ikan.

Untuk perluasan kolam pelabuhan yang mengalami pendangkalan di sungai
sehingga menyebabkan kapal-kapal tidak dapat merapat/berlabuh séhingga fungsi
dermaga sebagai tempat tambat labuh menjadi hilang padahal frekuensi kunjungan
kapal semakin meningkat dari tahun ke tahun.

Gambar 3.1 Pendangkalan / sedimentasi pada perairan pelabuhan
Sumber : Dokurnentasi pribadi

Pola pendaratan kapal dan pelayanan perikanan diperhitungkan untuk

mampu mengakomodir pola pendaxatan sebagai berikut :
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KAPAL <30 GT KAPAL 30-50 GT KAPAL >50 GT

v v v

Dermaga zone | Dermaga zone 2 Dermaga zone 3

v

— —

Tkan segar Industri packing

-

Pengolah tradisional

Tkan kaleng,

Konsumen lokal

Pelabuhan udara

Pelabuhan laut

Pabrik tepung ikan Rejected fish

Collecting carrier

Antar pulau

Gambar 3.2 Pola pendaratan kapal dan pelayanan perikanan
Sumber : Data Statistik Pelabuhan Perikanan Pemangkat

Dan untuk perluasan panjang dermaga, ditentukan berdasarkan jumlah
kapal dan frekuensi kunjungan kapal, yang diproyeksikan sebagai berikut :
Tabel 3-1. Proyeksi Jumlah Kapal dan Frekuensi Kunjungan Kapal Produktif
dan Non Produktif di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

No. Ukuran Kapal | Tahun 2003 Tahun 2008
I |<30GT 16 | 7371 | 95 | 7170 | 87 | 8797
2. |30-50GT 99 | 358 | 107 | 3962 | 160 | 6.178
3. |s50-100GT ; . 47 | 577 | 106 | 1311
4. |>100GT - ; i ; 37 | 247
Jumlah 215 | 10951 | 249 |[11708| 390 |16.533
Rata-rata/Hari - 30 - 32 - 45
Sumber : Data Statistik Pelabuhan Perikanan Pemangkat
Keterangan : JK = Jumlsh Kapal FK = Frekuensi Kunjungan
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Dari data proyeksi jumlah kapal tersebut maka perhitungan kebutuhan
panjang dermaga dapat ditentukan. Perhitungan panjang dermaga ditunjukkan
pada tabel di halaman lampiran.

3.2 Pola Tata Ruang Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat yang
Menunjang Kelancaran Sirkulasi
3.2.1 Analisa tata ruang Pelabuhan Perikanan Pemangkat
1. Pelaku kegiatan
Pengguna atau pelaku kegiatan di Pelabuhan Perikanan merupakan orang
maupun barang / kendaraan yang berkepentingan dengan aktifitas pada
Pelabuhan Perikanan Pantai. Adapun pelaku kegiatan pada Pelabuhan
Perikanan Pantai Pemangkat adalah : |
a. Nelayan
Yaitu orang yang menangkap ikan di laut dan memasarkan/melelang
hasil tangkapannya di pelabuhan perikanan terdekat. Nelayan di
pelabuhan perikanan sebagai penjual ikan pada ruang pelelangan dan
harus melaporkan hasil lelangnya kepada petugas lelang (pengelola).
b. Ikan '
Yaitu barang yang dijual kepada pedagang dan pengolah di
pelabuhan perikanan. lkan di sini sebagai obyek dalam pelelangan.
c. Pengelola pelabuhan
Yaitu - pthak pengelolaan pelabuhan perikanan meliputi  Unit
Pelaksana Teknis dan Perum Prasarana Perikanan Samudera
Pemangkat. (l.ampiran tata hubungan kerja operasional PPP
Pemangkat). |
d  KUD
| KUD ini berguna untuk memfungsikan TPI sebagai tempat lelang
yang menguntungkan bagi nelayan.
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€. Pedagang ikan, terdiri dari:

1) Pedagang pengecer ialah pedagang ikan bakul yang menjual
ikan di lokasi pelabuhan atau dibawa ke tempat lain untuk dijual
langsung ke konsumen.

2) Pedagang antar kota ialah pedagang ikan yang membeli ikan di
pelabuhan, dibawa ke kota lain untuk dijual.

3) Pedagang antar pulau ialah pedagang ikan yang membeli ikan di
pelabuhan, dibawa ke pulau lain untuk dijual.

f. Armada distribusi
Yaitu kendaraan yang mengangkut bahan perbekalan nelayan melaut
dan kendaraan yang mengangkut ikan dari TPI ke konsumen.
2. Kegiatan di pelabuhan perikanan
Kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai “mencakup :
a. Kegiatan operasional di laut, meliputi :

— Penangkapan ikan di laut
Melibatkan nelayan tradisional yang menangkap ikan di perairan
pantai dan sekitarnya dengan menggunakan kapal-kapal kecil (<
30 GT) yang beroperasi di perairan lepas pantai dan ZEEI Laut
Natuna dengan menggunakan kapal-kapal berukuran lebih besar
(> 30 GT).

— Pendaratan di dermaga bongkar (landing)
Kegiatan pendaratan kapal penangkap ikan di dermaga mencakup
bongkar ikan (unloading), penyortiran dan pembersihan
(sorting/cleaning), pengangkutan ikan ke TPI.

— Pendaratan di Dermaga Muat (Servicing)
Kapal-kapal yang selesai membongkar hasil tangkapannya
kemudian menuju ke dermaga pelayanan (service berth) untuk
memuat perbekalan yang berupa bahan bakar, air bersih, es, bahan

makanan dan sebagainya.
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— Perawatan dan Perbaikan (Maintenance and Repair)
Kegiatan ini mencakup perbaikan kapal-kapal yang rusak
berat/ringan, penggantian suku cadang, maupun perawatan rutin
sebelum melaut. Untuk kegiatan ini diperlukan fasilitas
perbengkelan / workshop dan fasilitas docking (slipways).

— Tambat Labuh dan Istirahat (Berthing)

Dalam rangka menunggu operasi penangkapan berikutnya, kapal-

kapal yang telah selesai membongkar hasil tangkapannya maupun
yang telah selesai perbaikan, akan tambat untuk istirahat. Selama
masa tambat ini akan dilakukan kegiatan pembersihan dan
perawatan kapal, pengisian perbekalan makanan. Kesempatan ini
dipergunakan oleh para ABK untuk istirahat dan bepergian. Untuk
mengantisipasi kebutuhan ini diperlukan areal labuh yang
memadai.
b. Kegiatan operasional di darat, meliputi :

— Pelelangan (Auctioning)
Kegiatan pelelangan ikanhasil tangkapan merupakan kegiatan
utama dan dilakukan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Di 'dalam
pelelangan ini tercakup kegiatan administrasi (pencatatan,
penanikan retribusi, dan lain-lain) yang dilakukan oleh petugas
TPI, kegiatan jual beli yang melibatkan pemilik ikan/penjual dan
pedagang/pembeli.

— Penyortiran dan Pengepakan (Sorting and Packing)
Tkan hasil tangkapan yang telah dilelang selanjutnya disortir dan
dipak untuk kemudian dipasarkan atau diolah lebih lanjut.

— Pengolahan (Processing)
Kegiatan pengolahan meliputi pendinginan/pembekuan di dalam
cold storage atau freezer, pengawetan dengan pengeringan
(drying) atau penggaraman (salting), pemindangan, pengalengan

(canning) dan sebagainya. Kegiatan ini dilakukan oleh pengolah
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tradisional dan pengusaha pengolah modern untuk kepentingan
pemasaran antar pulau maupun ekspor.
— Pengangkutan
Pengangkutan hasil produksi merupakan penghubung mata rantai
kegiatan perikanan yang sangat penting. Pengangkutan hasil
produksi perikanan (ikan segar maupun olahan) darn pelabuhan ke
kota-kota tujuan pemasaran dalam negen maupun kenegara-
negara tujuan ekspor. Kegiatan ini melibatkan sarana dan
prasarana transportasi darat (jalan, jembatan, truk, trailer, peti
kemas), laut (pelabuhan umum, kapal carrier) dan udara
(pelabuhan udara, pesawat terbang).
— Pemasaran (Marketing)
Kegiatan pemasaran meliputi pemasaran lokal, antar pulau dan
ekspor, yang melibatkan para pedagang dan pengecer yang
menjual ikan di sekitar lokasi , pedagangantar pulau maupun
pengusaha ekspor.
3. Pola Kegiatan
Sebelum mengetahui ruang-ruang yang dibutuhkan terlebih dahulu
melihat kegiatan-kegiatan dari pelaku kegiatan di Pelabuhan Perikanan
Pemangkat. Dalam penentuan kelompok kegiatan ini, harus diketahui
kegiatan masing-masing pelaku dan aktifitasnya. Pelaku Pelabuhan
Perikanan merupakan orang-orang maupun barang/kendaraan yang
berkepentingan dengan aktifitas pelabuhan  penikanan. Adapun pola
kegiatannya yaitu :

a. Nelayan

Entrane laut Kasir / Borg

—¢ Entrance darat Pulang <
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b. Ikan
) Drgpping ikan > Gud_ang .
di dermaga pendingin
— ! Penimbangan Pengepakan
| Dropping dari | ; Distribusi
darat
——
c. Pedagang/pembeli
- Parkir Kasir / Borg Pengepakan distribusi
Gudang pendingin
d. Pengelola
> Parkir ]'i‘PI h Gudang pendingin Pengepakan

Kasir / Borg <
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e. Armada distribusi, terbagi dua yaitu :
—  Truk pengangkut perbékalan melaut nelayan
—p| Datang > Pabrik es B
Gudang tempat .
ﬁ garam - Dermaga "
Gudang bahan

makanan F’ ’

~  Truk/ pick up pengangkut ikan

distribusi

> Parkir

4. Kebutuhan ruang
Kebutuhan ruang pada fasilitas di Pelabuhan Perikanan Pemangkat
dapat dilihat pada tabel di halaman lampiran.
5. Pengelompokkan kegiatan
Yang dimaksud kegiatan disini merupakan kegiatan yang terkait

dengan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat dan kegiatan
pendukungnya yaitu kegiatan yang berada di kawasan perencanaan.

a. Permasalahan

Kegiatan yang ada di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

belum teratur sehingga hubungan antar kegiatan belum dapat saling

L
menunjang. Selain ada beberapa kegiatan yang terhenti karena |
fasilitasnya yang sudah rusak dan sudah kurang dalam berproduksi !

:

seperti pabrik es, coldstorage. Kegiatan di pelelangan ikan juga tidak ada
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pemisahan antara kegiatan nelayan, pengelola dan ikan sebagai obyek
serta pedagang sebagai pembeli.
b. Analisa
D1 dalam mengelompokkan kegiatan kita perlu melihat berbagai
faktor yaitu :
— karakteristik kegiatan ( ruang publik, semi publik dan privat )
— kepadatan dan frekuensi kedatangan kapal' ikan yang mempengaruhi
sirkulasi

—  kebutuhan kedekatan
Kebutuhan ini terutama untuk TPI, transit shed, gudang, pabrik es
yang membutuhkan kedekatan dengan dermaga

— kemudahan pelayanan v

Yang dimaksud adalah kemudahan dalam menjangkau aktifitas
pendukung Pelabuhan Perikanan

Dalam rangka penyusunan tata ruang Pelabuhan Perikanan Pemangkat,
dirumuskan terlebih dahulu pengelompokan jenis kegiatan spesifik, sesuai
dengan fungsi layanan dan jenis kegiatannya. Satuan kelompok kegiatan
yang sejenis disini akan memberikan efisiensi gerak operasional pelabuhan,
dan selanjutnya diterapkan perletakkannya dalam konsep lay-out pelabuhan
perikanan,

Sesuai fungsi layanan yang diperlukan, kelompok kegiatan dapat
ditinjau atas 3 kelompok besar, yaitu kelompok kegiatan ; pelayanan kapal,
pelayanan produk tangkapan ikan dan pelayanan pada pergerakan manusia
didalamnya. Ketiga kelompok tersebut dipisahkan sesuai jenis kegiatan
spesifiknya, dalam satuan kecil yang disebut zona.

Pengelompokkan masing-masing zona kegiatan , dapat ditinjau pada

uraian matrix berikut.
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Tabel 3-2. Kelompok Zona Kegiatan Pada Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
LAYANAN PADA KAPAL LAYANAN PRODUK IKAN PERGERAKAN MANUSIA
Zona Kapal Bongkar Zona Pelelangan Zona Umum
1. kolam pelabuhan [.  tempat pelelangan 1. parkir kendaraan pribadi dan
2. tambatan unloading 2.  sorting, cleaning & packing ikan umum
e  kapal <30 GT 3. gudang keranjang dan peti tkan | 2.  ruang transaksi pelelangan
e  kapal 30-50 GT 4. pabrik es/cool room 3. KM & WCumum
e  kapal>50 GT 5. fasilitas loading — ke atas truck
3. transit shed & WC
Zona Tunggu & Muat Zona Olah Tradisional Zona Kegiatan Internal
1. Tambatan istirahat 1. cold storage 1. kantor pelabuhan
2." tambatan muat (es, perbekalan, | 2. fasilitas gudang 2. kantor instansi terkait
air, dlf) 3. area pengasinan 3. Dbalai pertemuan nelavan
3. tempat perbaikan  jaring | 4. area pemindangan 4. parkir & WC umum
tradisional 5. area pengeringan 5.  gardu listrik/gensect
4. gudang penyimpan garam 6. WM & WC umum 6. sumur/ tanki air
5. kios/waserda untuk perbekalan 7. pusat/tanki BBM
& WC 8. pemadam kebakaran
6. tempat muat BBM 9. _pos jaga keamanan
Zona Reparasi Berat Zona Industri Maju Zona Penunjang
slipways dan winch house 1. kapling pergudangan 1. rumah pengelola pelabuhan
2. work-shop heavy-metal work 2. kapling industri besar /modern | 2. mess penginapan
3. work-shop electr. & 3. tempat ibadah
refrigerator - 4. poliklinik
4, gudang alat berat 5. restoran / kantin
6. terminal angkutan

Sumber : Pelabuhan Perikanan Pemangkat dan Analisa

6. Organisasi ruang yang ada

Organisasi ruang yang baik apabila penataan kelompok antar ruang

ditata berdasarkan atas kegiatan yang sejenis dengan pertimbangan kemudahan

pencapaian dan pelayanan kegiatan. Gabungan antara ruang yang akan

diorganisasikan didasarkan pada kegiatan yang sama. Organisasi ruang di

dalam suatu bangunan dipengaruhi oleh adanya aktifitas pelaku kegiatan, jenis

kegiatan dan karakter kegiatan,

Pada Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat organisasi ruang dilakukan

berdasarkan pada ruang kelompok kegiatan ( skala besar / makro) dan

organisasi ruang pada tiap kelompok kegiatan ( skala kecil / mikro ). Untuk

memperoleh organisasi ruang yang optimal, dilakukan berdasarkan pendekatan

melalui matriks pola tata ruang baik dalam skala besar maupun skala kecil.
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Cluster

Linier

Ruang dalam ruang

Ruang saling berkaitan Ruang bersebelahan Dihubungkan oleh

ruang bersama

]
vl

Faktor pembentuk organisasi ruang

Gambar 3.3 Organisasi ruang dan pembentuk organisasi ruang
Sumber : D.K Ching dan Analisa
Berdasarkan pada urutan kegiatan dan konsep tata ruang dan kebutuhan
perluasan kolam pelabuhan dan panjang dermaga pada Pelabuhan Perikanan
Pemangkat maka dapat digambarkan pola organisasi ruang makro pada
Pelabuhan Perikanan Pemangkat adalah sebagai berikut. |

Zona Isurahat :i’eibaikén

» Zonzi Tunggudan Muat -

Zona KapalBongkar

1

TR I T

Zona Kegiatan Internal

 Zona Penunjang
Entrance Darat .

Gambar 3.4
Organisasi Ruang Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
Sumber : Analisa dan Pemikiran
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3.2.2 Analisa sistem sirkulasi Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

Merupakan sirkulasi ikan, nelayan, armada distribusi, pedagang dan
pengelola, baik di dalam ruang Gedung Pelelangan maupun di pelabuhan perikanan
(ruang luar). Sebagai suatu titikk simpul perpindahan ikan dan nelayan dari kapal
(dermaga) ke darat (konsumen dan distribusi ) atau sebaliknya, pelabuhan perikanan
harus dapat memberikan kelancaran processing baik pada kegiatan di sekitar dermaga
maupun pada saat distribusi ke konsumen. Untuk menghindari sekecil mungkin
terjadinya kongesti, pola ruang direncanakan dengan pertimbangan terhadap kriteria-
kriteria yang dapat mendukung kelancaran dan kemudahan aksesibilitas. Kelancaran
dapat dibentuk melalui :
— Tidak adanya crossing antara pedagang ikan, dropping ikan dari dermaga dan

armada distribusi.

/'
L

L
# crossing
-—

Gambar 3.5 Menghindari terjadinya crossing
Sumber : Lanscape in Architecture dan Analisa

~ Singkat tanpa mengalami hambatan

Berkelok-kelok Nsung
[

e A

Gambar 3.6 Sirkulasi yang singkat

Sumber : Lanscape in Architecture dan Analisa
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— Penyederhanaan processing tanpa harus berliku-liku

Gambar 3.7 Penyederhanaan processing
Sumber : Lanscape in Architecture dan Analisa

Gambar 3.8 Kejelasan arah
Sumber : Lanscape in Architecture dan Analisa

Dari pengertian kelancaran sirkulasi, maka timbul kecenderungan arah gerak
lintasan yang diinginkan, yaitu :
- kedekatan : tidak perlu jauh berjalan untuk menuju sesuatu

- kejelasan : mudah melihat area yang akan dituju

- keleluasaan : luasan ruang gerak yang mencukupi dan tidak harus

berkelit/minggir mengindar

- keringanan : tanpa harus merasa keberatan dengan beban yang dibawa

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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karena jalur yang naik turun
Sirkulasi (flow) merupakan permasalahan yang selalu ada di setiap
pelabuhan. Permasalahan int timbul karena keinginan untuk memenuhi

kebutuhan sirkulasi di masa yang akan datang dan juga keinginan mendekati

sesuai yang ideal.

Sirkulasi y.a.d

Perencanaan sirkulasi

1. Kondisi yang ideal
Menurut Passenger Handling System, bahwa dalam suatu pelabuhan terjadi
sirkulasi kedatangan, sirkulasi selama proses dan sirkulasi menuju keluar.
a. Sirkulasi kedatangan, meliputi :
— pengaturan ikan dan kapal ke dermaga
—  pengaturan sistem sirkulasi menuju ke TPI
— pengaturan sirkulasi dropping ikan dengan armada distribusi pengangkut
a bahan perbekalan melaut
1 | b. Sirkulasi selama proses
: Dalam proses ini sebaiknya sirkulasi yang tcrjadi dapat lancar dan tcrarah
sehinggga akan mempersingkat proses yang ada.
— pemisahan sirkulasi dropping ikan dan pembeli
— pemisahan sirkulasi dropping ikan dan armada distribusi
| — pemisahan sirkulasi pedagang dengan armada distribusi
— pemisahan sirkulasi ikan yang dilelang, pedagang ikan dan nelayan selama
proses pelelangan

~ pemisahan sirkulasi pengelola dengan pelaku kegiatan lain

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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c. Sirkulasi menuju keluar
~ pintu masuk ke TPI hendaknya berdekatan dengan area parkir armada
angkut ikan ke konsumen
— fasilitas penghubung sirkulasi ke armada angkut hendaknya singkat, aman
dan nyaman menghindari kontaminasi ikan dengan udara luar yang terlalu
lama
Sirkulasi dapat diartikan sebagai aliran yang teratur yang
menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan atau suatu deretan ruang-ruang
dalam dan ruang-ruang luar bersama. Didalam sirkulasi kita akan bergerak
dalam waktu melalui suatu tahapan/urutan dari ruang (Ching, D.K, 1990).
Kelancaran sirkulasi sangat diperlukan dalam suatu pergerakan.
Pengertian kelancaran sirkulasi tersebut antara lain' : singkat, nyaman,
pencapaian mudah, memberikan suatu pengalaman (sense of route).
a. sirkulasi singkat maksudnya tujuan arahnya jelas dan tidak berbelit-belit
b. sirkulasi nyaman maksudnya hubungan antar kegiatan tidak ada yang
menghalangi
c. pencapaian mudah maksudnya tidak adanya halangan untuk mencapai
tujuan
d. memberikan suatu pengalaman maksudnya ada ruang atau gubahan lain
yang menarik sebelum mencapai tujuan
2. Permasalahan yang muncul
Sirkulasi yang terjadi pada PPP Pemangkat sekarang ini baik sirkulasi
ruang luar, sirkulasi selama proses kegiatan pelelangan ataupun menuju ke
konsumcn/pcdagang belum teratur dan belum mempunyai sistem yang jelas. Jadi
sirkulasinya masih bercampur antara pelaku kegiatan yang satu dengan yang lain.
a. Kedatangan ikan
— terjadi persilangan sirkulasi dropping ikan, armada distribusi dan
pedagang
— pintu masuk dan keluar tidak teratur

— luasan dermaga yang sudah tidak memenuhi

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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b. Sirkulasi selama proses

— tidak adanya pemisahan jalur antara pengelola, ikan dan nelayan
— terjadi persilangan antara pengelola dengan pedagang ikan
— sistem sirkulasi yang terjadi belum teratur
— pembentukan kualitas ruang sirkulasi belum nampak
c¢. Perpindahan menuju ke armada angkut
— belum jelas jalur antara pedagang dengan armada angkut
— tidak ada penghubung antara pedagang dengan ruang parkir yang
letaknya jauh dari TPI
3. Sistem sirkulasi pelabuhan perikanan
Tuntutan sirkulasi dalam kawasan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
adalah aman dan lancar, 'terutama untuk sirkulasi di dermaga menuju ke TPI,
maupun sirkulasi parkir kendaraan pengangkut ke TPI.
¢ Yang dimaksud dengan aman adalah :
— tidak terjadinya crossing yang berbahaya antara sirkulasi pedagang ikan,
nelayan dan armada distribusi
— tidak mengganggu sirkulasi armada distribusi pengangkut perbekalan

“dengan memindahkan kegiatan perbaikan jaring ke lokasi lain

Lokas: nc]ay%n
yang mempabaiki

jaringnya

Lokasi baru untuk perbaikan
jaring dan menjemut juring

TempAt pengisian
perbekalan

Gambar 3.9 Lokasi untuk menjemur jaring dan perbaikan jaring, menghindari

sirkulasi armada distribusi yang dapat mengganggu kelancaran
Sumber : Analisa

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
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— kondisi yang mendukung keutuhan ikan, tidak menyebabkan ikan

membusuk dengan cepat

— tidak meletakkan lokasi parkir jauh dari TPI, untuk memudahkan
pedagang atau pengolah mengangkut ikan ke pick up, sepeda, motor atau

kendaraan lain dan menghindari kontaminasi ikan dengan cahaya

matahan yang terlalu lama

¢ Yang dimaksud dengan lancar adalah :

— sirkulasi pedagang dan pembeli dapat mengalir dengan teratur tanpa
mengganggu sirkulasi kegiatan lainnya terutama pengelola dan armada

distribusi

— sirkulasi menuju ke parkir kendaraan dari TPI tidak terhalang oleh sirkulasi
kegiatan lain seperti sepeda, motor, atau gerobak pengangkut

Dengan melihat tuntutan tersebut maka perlu adanya pemisahan sirkulasi

Halaman 45

dengan klasifikasi dan pengelompokkan fungsi kegiatan yang jelas. Penentu dari

sirkulasi dalam lingkungan pelabuhan perikanan adalah pelaku kegiatannya yaitu

nelayan, dropping ikan, pedagang ikan, armada distribusi dan pengelola.

f
Berdasarkan pola pergerakan yang terjadi (lihat Bab II sub 2.4.4.3 dan Bab III {

sub 3.2.1 no.3) maka simpul sirkulasi terhenti pada ruang pelelangan ikan. Jadi

bisa disimpulkan bahwa sistem sirkulasi yang sesuai adalah memusat. Untuk

mencapai kesesuaian fungsional maka kelompok-kelompok kegiatan harus

benar-benar mudah dicapai dan memiliki orientast yang baik.

Pengepakan

pembeli distribusi

coldstorage

\

Ikan

«— Nelayan
sirkulasi droppin

R. pembeli

ikan

*

Gambar 3.10 Sirkulasi aman dan lancar bagi nelayan, dropping dan pedagang ikan

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

Sumber : Analisa

Nunik Hasriyanti .- 7=
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Untuk mencapai kondisi aman dalam sirkulasi di pelabuhan perikanan,
maka diterapkan bahwa  menghindari kemungkinan terjadinya
crossing/simpangan antara jalur-jalur sirkulasi pokok yaitu sirkulasi nelayan,

pedagang/pembeli dan sirkulasi armada distribusi.

a. Hubungan jalan dengan ruang

Hubungan jalan dengan ruang terdiri dari beberapa cara yaitu melewati
ruang-ruang, berakhir dalam ruarig dan menembus ruang. Pelabuhan Perikanan
terdiri dari zona-zona dengan kegiatan yang berbeda-beda karena itu hubungan
jalan bermacam-macam sesuai dengan kegiatan di dalam ruang. Misalnya pada
zona yang bersifat umum (gedung pelelangan) digunakan jalan yang melewati
ruang, ruang yang bersifat semi privat (kegiatan internal) digunakan jalan yang
menembus ruang sedangkan untuk zona khusus (zona parkir bongkar) digunakan

jalan yang berakhir dengan ruang.

Jalan yang memotong ruang,

DERMAGA membuat pola istirahat (dari dermaga
ebelum ke TPI ikan ke ruang Transit Sheds

_Integritas ruang
'l Dipertahankan

Jalan menembus ruang
Integrasi jalan luwes

Jalan melewati ruang

Gambar 3.11 Hubungan jalan dengan ruang-ruang di Pelabuhan Perikanan Pemangkat
Sumber : D.K Ching dan Analisa

b. Bentuk jalur sirkulasi pada Pelabuhan Perikanan Pemangkat
Berdasarkan pada pola pergerakan dan tuntutan aktivitas pelaku kegiatan di
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat maka semua kegiatan pelaku terhenti

pada ruang pelelangan dan fasilitas sekitar Tempat Pelelangan Ikan.

( Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Bongkar kapal

Reparasi

Kegiatan L

Tunggu muat

internal

Industri

Bentuk jalur sirkulasi pada Pelabuban Perikanan Pemangkat, memusat

di TPI dengan pola radial
Sumber : Analisa

Jadi sirkulasi di daerah dermaga dengan tempat pelelangan akan berbentuk
gabungan antara jalur sirkulasi menyebar/melebar sehingga memberikan suasana
yang lebih terbuka dan memperbebas gerak, serta jalur sirkulasi
menyempit/menyatu  yang akan mengarahkan ke satu tujuan  (gedung
pelelangan), merangsang bergerak lebih cepat agar ikan tidak mengalami
kontaminasi sinar matahari yang terlalu lama dan memberikan nilai lebih pada

ruang selanjutnya.

e !
bongkar muat yang terbuka dan
relatif lama, memperbebas
mengarahkan ke satu ;
tujuan dan merangsang
be‘v_r‘jgervak 1

Gambar 3.13 Bentuk jalur sirkulasi di dermaga zone I untuk kapal ukuran <30 GT

Sumber : Analisa

Sirkulasi di dalam Pelabuhan Perikanan dipengaruhi juga oleh karakter
kapal ikan yaitu :

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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— prosentase terbesar adalah bongkar muat ikan di dermaga
— perjalanan melaut yang lama sehingga nelayan dapat menikmati suasana lain
sesampainya di pelabuhan perikanan sehingga memperoleh suatu pengalaman
baru di tempat istirahat
~ waktu kapal sandar
Oleh karenanya diperlukan adanya fasilitas yang memberikan kenyamanan bagi
nelayan, antara lain : |
— kemudahan dalam pencapaian menuju fasilitas yang diinginkan
— adanya aktifitas pendukung
— orientasi jalur yang jelas
c. Pencapaian bangunan
Merupakan jalur untuk masuk ke dalam bangunan. Pencapaian bangunan
pelabuhan perikanan diharapkan dapat memberi kemudahan bagi pelaku kegiatan
terutama sekali bagi pedagang dan nelayan untuk melakukan kegiatan
pelelangan. Pencapaian bangunan terdiri dan 3 bagian yaitu langsung, tersamar
dan berputar. Pencapaian bangunan yang bisa diterapkan pada pelabuhan
perikanan harus lebih dari satu untuk menghindari crossing. Pencapaian pada
pelabuhan perikanan terdiri dari beberapa macam antara lain pencapaian zona
kolam dermaga ( zona tunggu dan muat, zona kapal bongkar dan zond istirahat
perbaikan ), zona kegiatan internal, zona industri dan pengolahan, zona
penunjang. Untuk jelasnya diuraikan berikut ini :
1) Tersamar 4
Pencapaian ini bila diterapkan pada pelabuhan perikanan maka selain sirkulasi
lancar (jelas pintu masuk dan keluar);, pedagang ikan dan armada distribusi
dapat melakukan kegiatannya dengan cepat. Pencapaian tersamar ini
diterapkan pada zona kegiatan internal.
2) Berputar
Pencapaian yang memperkuat secara jelas bentuk bangunan seluruhnya

dengan cara mengelilinginya. Pencapaian ini tidak tepat untuk nelayan dan
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dropping ikan karena harus cepat sampai ke tempat pelelangan untuk

menghindari kontaminasi ikan dengan udara luar yang terlalu lama. Tetapi

jika pencapaian ini diterapkan pada armada distribusi dan pembeli ikan maka
akan lebih baik karena untuk menghindari crossing dengan kegiatan lain.
3) Langsung

Pencapaian langsung sangat cocok untuk sirkulasi dropping ikan menuju ke

gedung pelelangan. Jika diterapkan pada pelabuhan perikanan maka dipakai

pada zona kolam dermaga sehingga ikan dapat cepat sampai ke pelelangan.

Suatu pencapaian yang baik adalah :

a) Ada orientasi pandang/tujuan perjalanan yang jelas menuju ke pelabuhan
perikanan ataupun Tempat Pelelangan Tkan.

b) Dapat menunjukkan hierarki area sirkulasi dan kegiatan. Hierarki ini
penting untuk mengarahkan ke pintu masuk seperti ke ruang pelelangan
ikan, coldstorage, transit shed.

c) Peletakan hierarki kegiatan yang sesuai schingga aktifitas yang privat
tidak dapat dijangkau aktifitas publik secara langsung. Tempat Pelelangan

Ikan merupakan aktifitas publik yang diharapkan mampu menjangkau
publik.

sl ST

Semi publik

Gambar 3.14 Hierarki kegiatan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
Sumber : Data dan Analisa

4) Dapat menghubungkan ruang luar dan ruang dalam dengan baik

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Untuk sirkulasi antara kegiatan dermaga dan kegiatan di gedung

pelelangan dapat diarahkan dengan membuat pagar pembatas yang melarang

pembeli masuk ke dermaga bongkar dan dermaga muat.
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tan nelayan

tan pedagang dan kegia

Gambar 3.15 Pagar pembatas antara keg

bongkar muat ikan
Sumber : Analisa dan Studi banding

Zona

istirahat
perbaikan

kolam

Dermaga
pelabuhan

Zona tunggu muat

Zona Kapal bongkar

Zona kegiatan
internal

Zona industri pengolahan

Zona penunjang

16

Gambar 3
Pencapaian pada Pelabuhan Perikanan secara keseluruhan

Sumber : Analisa dan pemikiran

Nunik Hasriyanti
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Tingkat pencapaian ruang ditentukan oleh tuntutan jarak yang berbeda

menurut sifat dan pelaku kegiatan.

Unsur terpenting dalam Pelabuhan Perikanan yang perlu mendapat

perhatian agar kelancaran sirkulasi dapat tercapai adalah nelayan sebagai penjual,

pedagang ikan sebagai pembeli, pengelola sebagai pengawas/pengontrol, ikan

sebagai obyek kegiatan dan armada distribusi sebagai transportasi pengangkutan.

Adapun tuntutan dari masing-masing unsur tersebut adalah :

1) Tuntutan sirkulasi nelayan

adanya kemudahan gerak bagi perahu ikan untuk dropping ikan

adanya jaminan keamanan dan kelancaran saat menuju tempat lelang
adanya ketegasan arah menuju tujuan yang dikehendaki (dari dermaga)
adanya perhentian sementara setelah melakukan aktifitas seperti ruang

istirahat

2) Tuntutan sirkulasi pedagang ikan/pembeli

adanya kecenderungan untuk mengetahui seluruh medan yang akan dilalui
sebelum menuju ke tujuan sebenarnya

adanya ketegasan arah dalam menuju ke tujuan baik berupa arah (dan
darat) maupun kejelasan informasi tentang ikan yang akan dilelang

adanya keleluasaan dalam mengamati obyek (ikan) dan proses lelang
adanya perhentian sementara berupa ruang istirahat setelah mendapatkan
ikan

adanya jaminan keamanan diri dan barang saat proses lelang

3) Tuntutan sirkulasi ikan sebagai obyek kegiatan

tak banyak mengalami sentuhan (akibat bongkar muat angkut dalam
keranjang berkali-kali)

kelancaran dan waktu pelayanan cepat karena sifatnya mudah busuk

selalu dalam suasana sejuk, terhindar dari sinar matahari yang terlalu lama

mengatasi sirkulasi terbuka dengan suhu dingin/pemberian es
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4) Tuntutan sirkulasi pengelola sebagai pengawas/pengontrol kegiatan
pelelangaﬁ
— adanya keleluasaan pandangan dalam mengawasi proses lelang
— kelancaran pergerakan dalam pengontrolan pelelangan
~ adanya ketegasan bidang pembatas dengan menghindari bidang pembatas
di tengah ruangan sehingga pengontrolan keamanan mudah dilaksanakan

5) Tuntutan sirkulasi armada distribusi sebagai transportasi pengangkutan

adanya keleluasaan bergerak untuk melakukan kegiatan pengangkutan
perbekalan ke dermaga

— sirkulasinya harus terpisah dari kegiatan lain untuk kelancaran aktifitas

— ruang parkir kendaraan distribusi yang tidak jauh dari TPI agar lebih
mudah memproses setelah pelelangan menuju ke konsumen atau pengolah
ikan

adanya ketegasan jalur sirkulasi

Untuk itu maka hubungan antar massa / ruang digunakan dua macam alat :

1. Dengan pedestrian beratap ( untuk jarak yang dekat ), misalnya untuk ruang
antara dermaga dengan ruang timbang untuk menghindarkan ikan agar tidak
terlalu lama terkena sinar matahari.

2. Dengan pedestrian tidak beratap ( untuk jarak yang relatif jauh ), misalnya
penghubung antara zona penunjang dengan zona pengelola.

c. Konfigurasi alur gerak

Konfigurasi alur gerak pada pelabuhan perikanan diharapkan jelas dan
tidak membingungkan dan sebaiknya dibedakan antara jalur sirkulasi pedagang
dengan ikan, dengan armada distribusi sehingga tidak terjadi crossing. Pedagang
dan jalur armada distribusi dapat disediakan jalur masuk yang terpisah dengan
jalur nelayan dan ikan dengan adanya bidang pembatas sehingga pedagang tidak
dapat masuk ke zona kapal bongkar, dengan membuat jalur sendiri untuk armada

distribusi.
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Zona kapal bongkar

Zona
1] istrirahat
perbaikan

{1 Zona Tunggu Muat

Zona
industri
pengolahan

Jalan Lingkungan

Gambar 3.17 Konfigurasi alur gerak
Sumber : Analisa

Keterangan:
—————— Nelayan
Pengelola
seannns  Pedagang
Ikan
Armada perbekalan

I
i

3.3 Sistem Sirkulasi dan Tata Ruang pada Gedung Pelelangan
3.3.1 Analisa pola ruang dalam pada gedung pelelangan

Pola pembentukan ruang disesuaikan dengan ruang itu sendiri dengan pola
hubungan ruang masing-masing ruang akan menunjukkan identitas dirinya dan akan

berinteraksi satu sama lainnya sesuai dengan fungsi dan tuntutannya.
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Pola hubungan ruang dalam Gedung Pelelangan

Dermaga
Gudang alat Tempat bongkar
Ruang timbang . Transit sheds
Ruang cuci
1
[ 1
Cold Gudang Pelelangan
storage pendingin |
i
'
|
Administrasi Pengepakan : -

Parkir

Gambar 3.18 Hubungan ruang tempat pada gedung pelelangan ikan

Sumber : Analisa i

Ada beberapa macam pola pembentukan ruang yang dapat diterapkan pada
Pelabuhan Perikanan Pemangkat yang disesuaikan dengan fungsi ruang terhadap
kegiatannya yaitu antara lain : (Ching, D.K)

1. Ruang yang saling bersebelahan

Pola ruang semacam ini akan menunjukkan identitas dirinya dan akan berinteraksi

satu sama lain sesuai dengan fungsi dan tuntutannya.

Ruang yang bersebelahan dapat dibentuk dengan bidang-bidang pembatas/pemisah :

a. Secara fungsional, ruang-ruang dapat terpisah secara keseluruhan sehingga
ruang ini akan berdiri secara individual, yaitu gudang cold storage dan gudang
pendingin.

b. Masif, ruang-ruang yang mempunyai fungsi dan tuntutan yang sama atau masih

berkaitan dapat saja terpisah secara visual sehingga bidang-bidang masif akan
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memperkuat kesan individualitas ruang-ruang tersebut dan menampung
perbedaan yang ada, seperti ruang kerja pengelola pelelangan dan ruang
instansi terkait, ruang timbang dengan ruang cuci ikan.

c. Transparan, kesan peruangan dapat terjadi tanpa adanya batas yang jelas,
misalnya kesan yang ditimbulkan oleh adanya perbedaan-perbedaan ketinggian
lantai. Walaupun secara nyata ruang ini tidak dipisahkan akan tetapi kesan
pemisahan akan terjadi dengan sendirinya, yaitu pada ruang pelelangan untuk
memisahkan ruang antara aktifitas pedagang, pengawas dan nelayan.

2. Ruang yang saling berkaitan

Pola ruang semacam ini terdiri dari dua ruang atau lebih yang sebahagian sisinya

membentuk ruang bersama (identitas ruang masih dipertahankan).

Jenis ruang-ruang yang saling berkaitan adalah sebagai berikut :

a. Bagian ruang yang saling berkaitan ini ruang-ruang dapat dipergunakan bersama
oleh masing-masing ruang, yaitu ruang cuci ikan digunakan bersama oleh gudang
pendingin dan ruang pelelangan.

b. Salah satu sisi ruang dapat menyatu dengan ruang yang lebih dominan
membentuk sebuah kaitan.

Sebagai suatu fasilitas pengumpul dan semua kegiatan di pelabuhan perikanan,
maka tempat pelelangan ikan harus dapat menjamin kelancaran perpindahan tersebut.
Selain di dermaga, ruang pelelangan juga merupakan tempat dimana terjadinya
pertemuan (crossing) antara nelayan, pedagang dan pengelola, terutama pada saat
kegiatan pelelangan berlangsung (sehari minimal 2 kali). Oleh sebab itu untuk
menghindari sckecil mungkin terjadi penyimpangan, pola ruang direncanakan dengan

kriteria-kriteria yang mendukung kelancaran.

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
95340006




Holamae 556

Altemnatif penyelesaiannya :

a. Penyelesaian secara masif (fisik

pengelola

pedagang

Gambar 3.19 Pemisahan Pergerakan
Sumber : Edward T.White

b. Pembagian ruang dengan memperhatikan akses visual

Pagar pembatas Elemen pembatas Ketinggian pembatas

Gambar 3.20 Pemisahan ruang
Sumber : Edward T. White

¢. Pembedaan karakter Pembedaan karakterruang

Dinding

Gambar 3.21 Karakter Ruang
Sumber : Edward T. White

3.3.1 Analisa sirkulasi di ruang pelelangan ikan
Dari permasalahan yang ada di dalam ruang pelelangan ikan yaitu
bertumpuknya sirkulasi pada ruang dalam mengakibatkan ruang-ruang yang ada
menjadi suatu ruang tanpa nama-nama dan tidak terdefinisi. Ruangan yang ada
tidak dapat dicirikan sesuai dengan aktifitas yang diwadahinya.

Untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan pemisahan jalur-jalur pergerakan
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antara pedagang, pengelola, nelayan dan aktifitas pendukung. Pemisahan tersebut
dapat secara vertikal maupun secara horizontal.

Pada ruang pelelangan, sirkulasi yang terjadi bercampur menjadi satu
menyulitkan petugas mengontrol kegiatan pelelangan, sehingga mungkin akan
terjadi kecurangan dalam pelelangan. Jalur sirkulasi yang tidak jelas antara
nelayan, pedagang dan pengelola menyebabkan terjadi crossing di ruang
pelelangan. '

1. Hubungan jalur sirkulasi

Dengan melakukan perubahan hubungan jalur sirkulasi pada ruang
pelelangan yaitu ada dua cara lurus dan berbelok.
Hubungan jalur sirkulasi pada ruang pelelangan ikan diterapkan pada sirkulasi
antara dropping ikan ke ruang timbang dengan membuat dua pintu masuk ke
ruang pelelangan dari dermaga bongkar untuk menghindari sirkulasi yang tidak

teratur antara dermaga dengan ruang pelelangan.

N\ \ o~ 4
; AN
Z \\\\ N = Z g
~ w7 e .
Eip T W Py‘ 'ﬁmbmg )
J / QM%T{M\MM \
/ LURYS ’ LURVS
dnvi Aermagh Davi_Aermaga

Gambar 3.22 Hubungan jalur sirkulasi antara dermaga bongkar dengan ruang timbang
Sumber : Analisa dan Studi Banding

2. Letak sirkulasi dalam skala ruang vertikal dan bentuk jalur sirkulasi
— Tempat ikan yang dilelang harus terpisah secara tegas dengan tempat
maupun sirkulasi pedagang, dengan adanya perbedaan ketinggian lantai.
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—p» pagar pembatas antara tempat ikan dengan pedagang
— tempat pembeli

P tempat saji kan yang dilelang
lantai penyaluran air ke saluran utilitas air kotor

Gambar 3.23 Suasana di ruang pelelangan ikan, pemisahan dengan pagar pembatas
‘ sehingga terbentuk hierarki ruang
Sumber : Analisa

-~ Agar pengontrolan mudah, maka ruang pengawasan pengelola dibuat lebih
tinggi/vertikal sehingga pengawasan lebih mudah. Dengan void yang luas

sekeliling ruang pelelangan, tetapi menghindan bidang pembatas di tengah
ruangan.

| v pengontrolan dari ketinggian

—» void terbuka

Gambar 3.24

Ruang pengelola di lantai 2 untuk kemudahan pengawasan kegiatan pelelangan
Sumber : Analisa

3. Dalam jalur yang sedikit halangannya

Agar sirkulasi antara nelayan dan pedagang lancar, maka harus dipisahkan w

jalur sirkulasi masing-masing kegiatan tetapi tetap memenuhi tuntutan Q

sirkulasinya.

pembeli R. gémbeli

dari parkir

R. saji lelang ) nelayan dari dermaga

Gambar 3.25 Pemisahan sirkulasi nelayan dan pedagang
Sumber : Analisa

Pelabuhan Perikanan Pantal Pemangkat Nunik Hasriyanti
95340006




Halaman 59

3.4 Kesimpulan
3.4.1 Rekomendasi kebutuhan dermaga
Untuk kebutuhan panjang dermaga pada Pelabuhan Perikanan Pantai

Pemangkat dihitung berdasarkan proyeksi jumlah kapal pada tahun 2018, karakteristik
kapal sehingga didapatkan kebutuhan dermaga untuk kapal ukuran < 30 GT, 30 — 50
GT dan kapal ukuran > 50 GT. Dalam merencanakan dermaga harus diperhatikan lebar
dan kedalaman kolam labuh untuk kapal bisa berputar (turning basin).
3.4.2 Rekomendasi sirkulasi

Menjawab masalah sirkulasi sehubungan dengan aktifitas pelaku di Pelabuhan
Perikanan Pantai Pemangkat khususnya untuk memberikan kemudahan dan
kenyamanan pada processing ikan, nelayan, pedagang dan armada distribusi dalam
kaitannya dengan pola penanganan ikan. Agar tidak terjadi kemacetan dan
ketidakteraturan sebagai akibat adanya crossing antara pedagang dan nelayan yang
berada di dalam Pelabuhan Perikanan Pemangkat , maka :
a. Sirkulasi ruang luar

1) Sirkulasi dropping ikan harus dipisahkan dengan jalur sirkulasi pelaku kegiatan
lainnya terutama pedagang ikan.

2) Bentuk jalur sirkulasi pada gedung pelelangan radial memusat di TPI untuk
memberikan suasana yang lebih terbuka, memperbebas gerak (Simon, John
Orsbe, Landscape in Architecture).

3) Sirkulasi antara kegiatan dermaga dan kegiatan di gedung pelelangan dapat
diarahkan dengan membuat pagar pembatas untuk membatasi pedagang agar
tidak masuk ke dermaga. '

4) Setiap pelaku kegiatan diberikan wadah (area parkir) masing-masing supaya
tidak terjadi kesemrawutan. Dengan adanya area parkir yang terpisah dan
kendaraan dapat terwadahi, maka dapat dicegah adanya pengkonsentrasian
kegiatan pada suatu tempat sebagai akibat dan ketidakteraturan sirkulasi pelaku
yang tidak disiplin.

5) Pola sirkulasi secara umum diarahkan dengan memberikan petunjuk-petunjuk

dengan prinsip kedekatan hubungan fasilitas.
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1) Pada ruang pelelangan, ada pemisahan secara tegas dengan tempat maupun

sirkulasi antara pedagang dan ruang pelelangan ikan dengan adanya ketinggian

lantai.

2) Pemisahan ruang secara vertikal antara pengelola dengan pedagang dan nelayan

tetapi menghindari bidang pembatas di tengah ruangan.

3) Pemisahan jalur sirkulasi masuk antara nelayan dan pedagang dengan tetap

memenuhi tuntutan sirkulasinya.

3.4.3 Rekomendasi tata ruang

a. Tata ruang dalam

1) Pola pembentukan ruang dalam khususnya tempat pelelangan dapat disesuaikan

dengan fungsi ruang antara lain ruang yang saling bersebelahan, ruang yang

saling berkaitan.

b. Tata ruang luar

1) Pengelompokkan kegiatan pada Pelabuhan Perikanan Pemangkat didasarkan

pada :

Karakteristik kegiatan

Kepadatan frekuensi kedatangan kapal
Kebutuhan kedekatan

Kemudahan pelayanan

2) Penzoningan Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

Intensitas kesibukan dengan lingkungan
Kolam dermaga sebagai entrance dari Sungai Sambas

Tuntutan tingkat privacy tiap kelompok kegiatan

Nunik Hasriyanti
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BAB IV
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep Dasar Perencanaan
4.1.1 Konsep dasar area pengembangan
— Perluasan pengembangan site diarahkan ke arah Timur, karena
pengembangan ini lokasinya dapat selaras dengan pengaturan tata ruang
pélabuhan perikanan dan fasilitas yang perlu ada untuk peningkatan kelas
pelabuhan menjadi nusantara
— Pengembangan dermaga jetty dengan letak yang menjorok ke laut sesuai

dengan kondisi setempat yaitu letak pulau di depan dermaga relatif cukup
jauh

Pulau jawai ’

L, | ‘
S. Sambas

Pemangkat

Gambar 4.1 Area pengembangan Pelabuhan Perikanan Pemangkat ke arah Timur
Sumber : Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

— Status lahan yang tercakup dalam rencana perluasan pelabuhan tercatat
sebagai lahan yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga proses
pembebasan tanah relatif mudah, karena termasuk lahan rawa

— Arah pengembangan menuju hulu Sungai Sambas dan memerlukan struktur
break water untuk perlindungan terhadap arus, sedimentasi dan resonansi

gelombang pada rencana kolam labuh perikanan
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4.1.2 Konsep dasar penzoningan

Dasar pertimbangan :

Tuntutan sirkulasi aktifitas

Tuntutan karakteristik kegiatan pelaku kegiatan
c. Tuntutan orientasi kegiatan

Konsep perencanaan :

Gambar 4.2 Penzoningan kawasan Pelabuhan Perikanan Pemangkat
Sumber : Pemiliran

4.1.3 Konsep dasar sirkulasi dan pencapaian
1. Sirkulasi ruang dalam
Dasar pertimbangan :
— Jenis aktifitas
— Pelaku kegiatan
Konsep sirkulasi ruang dalam : -
a. Pemisahan antara tempat lelang ikan dengan sirkulasi pedagang dan tempat

pedagang melakukan pelelangan dengan perbedaan ketinggian lantai.

Pagar pembatas antara tempat ikan dengan pedagang

———» Tempat saji ikan yang dilelang

Gambar 4 emisahan antara pe ang dengan 1kan yang dilelang dengan pagar pem
Sumber : Pemikiran
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b. Pemisahan vertikal di ruang pelelangan untuk mempermudah pengontrolan oleh

pengelola TPI

engontrolan dari ketinggian

____p Void terbuka

e —
Gambar 4.4 Pemisahan secara vertikal antara pengelola dengan pedagang dan nelayan
Sumber : Pemikiran

¢. memisahkan jalur sirkulasi nelayan dan pedagang

Pembeli dari parkir____, I R. Pembeli

R. Saji Lelang 4——— Nelayan dari dermaga
]

Gambar 4.5 Pemisahan pintu masuk antara nelayan dan pedagang
Sumber : Pemikiran

2. Sirkulasi ruang luar

Dasar pertimbangan :

- Kelancaran

- Kemudahan pencapaian

- Keamanan dan kenyamanan kegiatan

Konsep perancangan :

a. Area parkir untuk kendaraan perbekalan dipisahkan dengan area parkir untuk
kendaraan pengelola dan pedagang, untuk memberikan kelancaran keluar masuk
kendaraan

b. Pemisahan jalur sirkulasi pedagang dan pembeli dengan armada distribusi dengan

menghindari adanya titik temu antara dua jalur tersebut
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Zona kapal bongkar

Dermaga
kolam
pelabuhan

Zona
istirahat

Entrance nelayan,pengelola dan pedagang perbaikan

Zona kegiatan internal

Zona tunggu muat

Keluar nelayan pengelola dan

Zona
penunjang

Zona Entrance armada perbekalan
pengolahan ‘

industr

Gambar 4.6 Pencapaian pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat untuk masing-masing
pelaku kegiatan
Sumbher : Analisa dan pemikiran

c. Hubungan antar massa di Pelabuhan Perikanan Pemangkat digunakan :
— Dengan pedestrian beratap ( gallery )
— Dengan pedestrian tak beratap ( untuk jarak yang relatif jauh )
d. Sirkulasi dropping ikan dipisahkan dengan jalur sirkulasi pelaku kegiatan lainnya
terutama pedagang ikan
4.1.4 Konsep perencanaan dermaga
Dasar pertimbangan :
— Kemudahan pencapaian dari dermaga ke ruang pelelangan atau sebaliknya
— Kemudahan kegiatan menambat kapal-kapal pada dermaga dengan
membuat pemisahan antara dermaga untuk kapal kecil/tradisional < 30 GT
(Dermaga I), dermaga kapal berukuran 30-50 GT (Dermaga II) dan
dermaga kapal berukuran >50 GT (Dermaga III), serta antisipasi
merapatnya kapal besar berukuran > 100 GT (Dermaga IV)
— Pemanfaatan area pengembangan di tepi pantai seoptimal mungkin

— Efisiensi dan efektifitas sirkulasi serta pencapaian
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— Keamanan, kenyamanan dan kelancaran dalam kegiatan dropping ikan dan

armada distribusi

Konsep rancangan :

ey J-*/#-ul-m-q W

Gambar 4.7 Perencanaan dermaga tambat kapal
Sumber : Analisa

4.2 Konsep Dasar Perancangan

4.2.1 Konsep dasar kebutuhan ruang dan besaran ruang

Kebutuhan ruang Besaran ruang . Kebutuhan ruang Besaran ruang |
a.  Fasilitas Pokok D. Fasilitas Industri
1. Derwaga I<30GT 340 m* 1.  Cold storage 300 m*
2. DermagaI130-50 GT 350 m* 2.  Industrf keclV/tradisional 10.000 m*
3. Dermaga III>50GT 120 m? 3. Industri pengolahan modern 13.000 m*
4. DermagalV 100 GT 126 m?* E. Fasilitas Perbaikan dan Pemeliharaan
5.  Jalan 1.  Bengkel dan gudang 750 m*
6. Drainase a.  Kantor 36 m*
B. Fasilitas Fungsional b.  Workshop/ruang kerja 60 m*
1. Tempat Peclelangan Ikon 360 m? c.  Toilet 2m'
a.  Kantor - ruang kasir 124m* d. Gudang 30 m*

- ruang timbang 124 m* ¢.  Pelataran kerja terbuka 300 m*
b. Hallilelang 3710 m* 2.  Slipways 1 unit
¢ Hall timbang 124 m* F. Fasilitas Pendukung
d.  Ruang pengepakun 220 m? 1.  Kantor administrasi pelabuhan
e.  Gudang kereta 124 m* 2. Ruang UPT Perikanan 90 m*
f.  Parkir 1800 m? b. Ruang instansi terkait 90 m*
2. Lavatory 40 m* ¢.  Ruang pertemuan 80 m*
3.  Shelter nclayan 108 m* d.  Service
C. Fasilitas Perbekalan - toilet wanita + pria I8 m*
1. Pabrik Es - dapur / pantry 8 m?
& Area produksi 1300 m* - gudang 4m?
b. Power area - P3K 8§ m*
. Area mesin - Musholia 10 m*
d. Kantor + toilet - Resepsionis 6 m*
e. Parkir 125 m* - Ruang tunnggu 20 m?
2. Bahan bakar - Hall tunggu 35 m?
a. Tangki/ drum + parkir 165 m’ - Parkir 125 m?
b. Kios oli & BBM 2.  Balai Pertemuan Nelayan 400 m*
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- kantor 6 m* a.  Ruang pertemuan 200 m*
- loket 4m b.  Service
- wC 3m* - Gudang perlengkapan 9m?
- Gudang 30m* - Dapur 6 m*
- Parkir 25 m? - toilet wanita + pria 26 m*
3.  Airbersih ¢.  Ruang staff 18 m?
a.  Ruang pompa 20 m? d. Kantor perhimpunan nelayan 18 m?
b. Menara air 12 m* e Parkir 125 m*
c.  Ground reservoir 60 m* 3. Laboratorium 420 m*
d.  Ground reservoir pabrik 100 m* a.  Ruang staff 20 m?
4. KUD/Toserba 300 m* b. Ruang penerimaan sampel 20 m*
a.  Ruang staff 32 m* ¢.  Ruang data/perpustakaan 20 m*
b. Gudang 30 m* d.  Lab. Organoleptik 90 m*
c.  Dapur+ ruang cuci 1I5m* e.  Lab. Uji mikrobiologi 90 m*
d. Toilet wanita 6 m* f.  Lab. Uji kimia 90 m*
e. Toilet pria 8§m* g-  Lab. Uji fisika 90 m*
f.  Toko peralatan dan 100 m* 4.  Fagsilitas perumahan
makanan 100 m? 2. Rumah kepala pelabuhan 70 m* |
g. Kantin 100 m* b. Rumah syahbandar 70 m* §
h.  Parkir 100 m* ¢ Rumah staff 30x50 m? :
5. Rumah genset 24 m? d.  Mess operator 450 m*
a.  Ruang generator 12 m* 5.  Fasilitas ibadah (masjid) 200 m* :
b.  Ruang operator 20 m* 6.  Fasilitas sosial ]
¢.  Ruang pempa a.  Klinik 100 m*
b. Bank 100 m*
¢. Pertokoan 100 m? :
d. Penginapan 400 m* >
7. Rumah jaga 32 m* :

4.2.2 Konsep hubungan ruang

Susunan ruang harus mampu menunjukkan perbedaan fungsi yang kemudian

saling berhubungan secara sistematis. Hubungan ruang dipengaruhi oleh faktor-faktor :

— Pengelompokkan ruang
— Pelaku kegiatan
~  Pola kegiatan
Pola hubungan ruang dapat dilihat pada diagram berikut.
4.2.3 Pengelompokkan ruang
Didasarkan pada faktor yaitu :
— Karakteristik kegiatan (publik, semi publik dan privat)
— Kebutuhan kedekatan

— Kemudahan pelayanan
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'PELABUHAN PERIKANAN PANTAI PEMANGKAT ADALAH :
1. Zona Kapal Bongkar

.- . Kolamlabuh |
- Tambalan unloading e
Transit Shed

u

|- ___Tambatan istirahat/repair
.- Tanbatan Muat Perbekalan
(- Tempat perbaikan jaring

| |- Gudang tempat garam

- Kios waserda

Nermaga BBM

Zona Reparasi Berat

_-___Slipways & winch house

- Workshop
T Garast alat berat

4. _Zona Pelelangan ;

- Tempat pelelangan

-___Sorting claning packing
_-____Cool room/tempat es

- Gudang keranjang/peti

- Fasilitas lo

- Ading ke truk

S. Zona Olah Tradisioiial

- Gudang/cold storage
- Pengasinan/pengeringan

- pemindangan

6.

- Parkir kendaraan umum
7 7T Ruang transaksi, WC umum

- Kantor pelabuhan
_-....Balainelayan

[~ “Pusat ME, air, genset, gardu listik,
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- Pemadam kebakaran
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i
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"= " Terminal, kios, dsb

- Jalan akses wtama
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4.2.4 Konsep Organisasi Ruang

Dasar pertimbangaﬁ :

— Hubungan antar ruang-ruang dalam kelompok ruang

— Hubungan antar kelompok ruang dalam seluruh kompleks Pelabuhan Perikanan
Pemangkat

— Erat tidaknya hubungan tersebﬁt terjadi dari banyaknya interaksi antar ruang /
kelompok ruang -

Konsep rancangan :

]

1

Zona istirahat
__ verbaikan

|

Zona kegiatan Zona industri-pengolahan’
internal g ‘

' Entrance darat

i

I

Gambar 4.8 Organisasi ruang luar Pelabuhan Perikanan Pemangkat

Sumber : Analisa
4.2.5 Konsep dasar ruang luar dan ruang dalam
1. Tata ruang luar
Dasar pertimbangan :
— Kemudahan pencapaian
- Kejelasan sirkulasi bagi pemakai
—  Arus sirkulasi pada setiap fasilitas
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Konsep rancangan :

Dermaga
—

[ [ | ]
Kegiatan Kapal Industri Penunjang
internal bongkar pengolahan

L | r [ 1

Parkir area
Pengelola Nelayan Pedagang Pengelola Nelayan Pedagang

Gambar 4.9 Tata ruang dan sirkulasi nelayan, pedagang dan pengelola
Sumbher : Analira

Dermaga
i

Tunggu
muat
|

Parkir area

Armada distribusi / perbekalan

Gambar 4.10 Tata ruang dan sirkulasi armada perbekalan

Sumber : Analisa

2. Tata ruang dalam ( Gedung Pelelangan )
Untuk mendapatkan penataan ruang yang dapat membernikan kejelasan dan
kemudahan, serta kenyamanan dalam processing dropping ikan maka :

— Diadakan pemisahan ruang pada masing-masing pelaku kegiatan (nelayan,

pedagang dan pengelola).
— Pemisahan ruang secara vertikal antara pedagang dan nelayan dengan
pengelola.
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti

95340006




Perumahan pegawai

Rumah pengelola

Mess penginapan

Musholla

Poliklinik

Restoran

[ (_ PARKIR

ORGANISASI RUANG PELABUHAN PERIKANAN PEMANGKAT

Out Main entrance Keterangan :
V — Zamn Penunjang
T Zona Industri Pengolahan
PARK -Pos jaga '
r I'I-Z:‘l’(\illls}l\.:l)(l./\ ] 1 w 7xnn Kapal Bongkar
\ T Zona Kegiatan Intemal
(U
w Zona Tunggu Muat
< Zota Pechaikon Knpal
Kantor Kantor a
13 .
terkait pelabuhan
)]
< 4
[ oen | KUD |
a.
Pabrik es R
o N > aga bongkar dan ™\

Pt Mi¥ s lSﬁI‘OhOf \A'*'i” )

i

PARKIR

[\ﬁ

PERBEKALAN




halaman 71

Konsep rancangan :

‘ Dermaga |
l
r Gudang alat Hﬁ Tempat ‘bong,kar
|

Ruang umbang I r Transit sheds l

I
| Ruang cuci J

Cold storage - - Gudang pendingin H Pelelangan J
— 1

» » Administrasi Hﬁ Peng,epgkan I

Hall Parkir

Gambar 4.11 Tata ruang dalam Gedung Pelelangan

Sumber : Analisa

4.2.6 Konsep dasar penampilan bangunan
1. Bentuk dasar ruang

Dasar pertimbangan :

— Sesuai dengan karakter kegiatan yang diwadahi ( dasar aktifitas
pelabuhan perikanan )

—  Tuntutan kegiatan dan pelakunya

- Memungkinkan penggunaan site seefisien mungkin

— Arah sirkulasi yang memungkinkan kelancaran bagi aktifitas di
pelabuhan perikanan

Konsep rancangan :

Dipilih hentuk dasar massa / ruvang segiempat dengan pengembangannya.

Gambar 4.12 Bentuk dasasr ruang

Sumber : Analisa

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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2. Jenis massa bangunan

Dasar pertimbangan :

— Kesesuaian dengan karakter kegiatan yang majemuk dan heterogen

— Kemudahan membedakan tap kelompok aktifitas ( tingkat
kekomplekkan kegiatan )

—~  Kemudahan dalam pengontrolan dan pengelolaan operasional kegiatan

—~  Kemudahan pelaksanaan kegiatan

Konsep rancangan :

Dipilih jenis massa majemuk dengan gubahan massa linier, terpusat dan

cluster, (erta grid.

-
Do/ DD

. LiViER

. CLUTER SCLUSTER *6Rip
- MEMUSAT *MEMU(AT
- LNigR

Gambar 4.13 Jenis massa bangunan
Sumber : Analisa

. Ungkapan fisik bangunan

Dasar pertimbangan :

— Fungsi bangunan

— Keselarasan dengan iklim tropis dan pengaruhnya ( klimatologi )
Bersifat sederhana, akrab dan terbuka bagi nelayan dan pedagang

Pencerminan pusat kegiatan nelayan ( perairan sungai / laut ) dan

pengolahan ( darat ) dengan mengambil bentuk-bentuk dasar dari

lingkungan setempat yang akrab dengan kehidupan nelayan sehari-hari

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Konsep rancangan :

“Trodgional Ak"‘“b deagan  kehidugahn velayan

&eu’ruk Layav kA?aL

Seboga Eu’cmvog

Laﬁg “an

Gambar 4.14 Ungkapan fisik bangunan
Sumber : Analisa dan pemikiran

4.2.7 Pola vegetasi

Dasar pertimbangan :

— Memberikan kesan visual yang nyaman dan teduh

—~ Dimanfaatkan untuk menguatkan dan membentuk struktur kawasan

— Untuk pedestnian dan parkir digunakan tanaman/pohon dengan peletakan linier
statis berfungsi sebagai pengarah, unsur estetika dan landmark

— Agar tidak mengganggu sirkulasi truk distribusi pohon harus tingg I > 5 m dan
pemeliharaannya mudah

Konsep rancangan :

1. Menciptakan arah/orientasi dari entrance ke bangunan

2. Mendukung suasana kegiatan yang ada di kawasan yaitu sebagai peneduh

3. Melindungi bangunan dan menciptakan iklim yang nyaman dari sinar matahari

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
95340006
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Gambar 4.15 Pola vegetasi
Sumber : Standar Perencanaan Tapak

4.3 Konsep Dasar Teknis
4.3.1 Konsep lingkungan
1. Pencahayaan
a. Pencahayaan alami
— Pemakaian overstek yang mampu menahan sinar matahari dengan kemiringan

30 ° ( Emst Neufert, Architecture Data).

Over stek

Gambar 4.16 Penghindaran cahaya matahari langsung pada tempat lelang dengan overstek
' Sumber : Ernest Neufert dan analisa

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Cahaya yﬁhari

Gambar 4.17 Pengurangan silau dengan penyaringan alami untuk semua ruang
Sumber : Analisa

Menggunakan bovenlight
Pada ruang pendingin dinding masif dengsn
Ketinggian sesuai kebutuhan
Untuk mengurangi sinar

Gambar 4.18 Pengurangan radiasi panas matahari pada ruang pendingin
Sumber : Ermnst Neufert dan analisa

b. Pencahayaan buatan
— Cahaya buatan diambil dari sumber listrik dan pemakaian sumber ini di
dalam bangunan digunakan schemat mungkin
— Pemakaian cahaya buatan digunakan dalam bangunan dan di luar bangunan

discsuaikan berdasarkan kebutuhan

Penggunaan lampu
b Spot light pada ikan

Yang disajikan
untuk memperoleh
kualitas barang

Gambar 4.19 Pencahayaan dengan spot light pada ruang lelang
Sumber : Ernest Neufert dan analisa

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Penggunaan kaca hablur
Perata cahaya sehingga
Cahaya tidak tajam / silau

Gambar 4.20 Pencahayaan merata dengan kaca hablur pada ruang khusus gudang pendiagin
Sumber : Ernest Neufert dan analisa

2. Penghawaan
a. Penghawaan alami
~ Angin bertiup keras selama aktifitas berlangsung dalam ruang
— Bukaan cross ventilation agar udara dapat masuk dalam bangunan berdasar
kebutuhan, bukaan ventilasi tidak terlalu banyak karena sifat tekanan angin

di pantai cukup tinggi, bentang cross ventilation maksimal 8 m.

b. Penghawaan buatan
— Sistem fan untuk membantu sirkulasi udara di ruang kerja / pertemuan
— AC system, pada ruang khusus seperti :
¢ Ruang pendingin : cold storage, chilling room, freezing room, gudang
es

¢ Kantor pengelola : menghindari bau amis

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Gambar 4.21 Penghawaan buatan
Sumber : Ernest Neufert dan analisa

Sumber penghawaaan
Alumunium foil

f - plafon

Z

Ruang transisi

—»

Pencegahan hilangnya Sumber penghawaan Ruang pendingin sementara
udara dingin pada ruang freezing room - cold storage

gudang pendingin - chilling room

Gambar 4.22 Penghawaan cold storage
Sumber : Ernest Neufert dan analisa

3. Konsep perlindungan terhadap bahaya kebakaran

Dasar pertimbangan :

— Antisipasi bahaya sedini mungkin

— Keamanan dan kenyamanan terhadap bahaya kebakaran

— Sistem pelindung yang lebih canggih

Konsep rancangan :

— Perlindungan bangunan terhadap bahaya kebakaran melalui pemakaian bahan-
bahan bangunan yang tahan api seperti : beton, baja profil, kaca, yaitu pada

bangunan di zona perbekalan / tunggu muat

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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~ Sistem alat perlindungan menggunakan sistem modern seperti sprinkler,

hydrant, alarm misalnya di bangunan kegiatan internal yaitu kantor pengelola

pelabuhan perikanan pantai, laboratorium mutu.

Gambar 4.23 Sistem perlindungan terhadap bahaya kebakaran

Sumber : Analisa

4. XKonsep sistem komunikasi
Dasar pertimbangan :
— Kemudahan dan kelancaran komunikasi
— Pelayanan fasilitas pendukung untuk para nelayan
Konsep rancangan :
— Alat untuk keperluan komunikasi antar pegawai atau pengelola di pelabuhan

penycberangan yaitu : telepon untuk hubungan jarak jauh, radio panggil untuk

hubungan pekerja di lapangan, intercom untuk hubungan antar di dalam

bangunan.

= = e tar

I — Alat untuk keperluan komunikasi untuk umum yaitu telepon box dan wartel.

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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7|
GARDU TELER o

Gambar 4.24 Sistem komunikasi

Sumber : Analisa
’

5. Konsep sistem audio dan sound system dalam bangunan

Dasar pertimbangan :

— Untuk pengaturan, memberi informasi atau pemberitaan bagi umum di acara
pelelangan ikan

— Sumber suara dapat dibesar kecilkan

Konsep rancangan :

— Untuk yang hanya dapat didengar oleh orang banyak atau umum (nelayan dan
pedagang di ruang lelang ) menggunakan sistem sentral radio yaitu berupa
pengeras suara (speaker) sedangkan untuk pengeras yang mudah dibawa
kemana-mana oleh petugas mcnggunakan system panggil yailu berupa

microfone.

4.3.2 Sistem Struktur

Dasar pertimbangan adalah :

— Jenis dan fungsi bangunan

—  Kondisi lingkungan

—  Penampilan/bentuk bangunan
—  Efektifitas peruangan

—  Kemudahan perawatan dan pelaksanaan

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Konsep rancangan :

— Maka dipilih struktur rangka kayu dan struktur rangka beton

— Pondasi bangunan menggunakan pondasi tiang pancang.

—  Struktur rangka kayu digunakan pada daerah dermaga / yetty

— Bentuk dermaga adalah pier / yetty yaitu dermaga yang dibanguna dengan
membentuk sudut terhadap garis pantai

Pier dua tambatan pada dermaga bongkar

j Q e menurunkan
) ikan

il

Pagar pemisah untuk ménghindari :
D - sirkulasi yang bercampur
: - terjadi pertukaran ikan

- untuk efisiensi waktu

Gambar 4.25 Struktur kayu pada dermaga / yetty

Sumber : Data dan analisa

4.3.3 Sistim utilitas
Dasar pertimbangan :
— Kesesuaian dengan tuntutan fungsi dan jenis kegiatan
— Mudah dalam pemasangan
— Operasionalnya memiliki kapasitas yang memadai dan sesuai dengan
standar baik kualitas maupun kuantitas
A. Sistim jaringan air bersih
1. Memakai 2 sumber :
— PDAM dan ground reservoir seperti untuk perbekalan, pelayanan publik,
pengelola dan penunjang (rumah tangga).
—  Sumur : untuk cuci ikan dan servis.

— Letak tower air di beberapa tempat untuk pemeratan distribusi.

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Gambar 4.26 Sistem jaringan air bersih

Sumber : Analisa

B. Sistim jaringan air kotor

1.

Diadakan pemisahan pembuangan antara jaringan air kotor dengan kotoran dari
WC.

2. Jaringan air kotor dan tempat lelang, cuci, mandi dan lavatory dialirkan dengan
saluran tertutup dalam tanah langsung ke sungai.

3. Jaringan air kotor dan bekas WC dialirkan melalui saluran tertutup ke septic
tank, setelah itu baru dialirkan ke sumur peresapan.

4. Jaringan air hujan / drainase berupa saluran samping terbuat dari beton dan
pasangan batu kali , terutama untuk mengalirkan air limpasan permukaan
akibat hujan ke laut.

Gambar 4.27 Sistem jaringan air kotor
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
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Lampiran 2
Rantai Pemasaran Ikan di Pelabuhan Perikanan Pantai

Pemangkat
Kapal
Dermaga
AGEN r ““““““““““ TPI
Pengolah Kapal Pedagang Pedagang
andon luar kota lokal

Batam/ Carrier Kapal £
Tg.Balai Ikan

Karimun Pasar Tkan
£ _'> Konsumen
. P. Jawa/
Singapura/ Sumatera
Johor Baharu

Malaysia
Keterangan :
EEEEE—— : Pendaratan — Pembongkaran Ikan
--------- »> : Pembayaran Retribusi

——lly : Pemasaran




Pola Operasional Pelabuhan Perikanan Pemangkat Saat Ini

KEGIATAN FISHING GROUND DI-DERMAGA DI-DARATAN
Pemuatan:es,air- Produksi es,
;il;i{éPAN 7 bersih,solar dan penyiapan air &
BERLAYAR perlengkapan Laan- perbekalan lain
kapal kapal reparasi kapal
tunggu andon / dengan slipways
l carrier
penangkapan ikan,
OPERASI pendinginan dan
PENANGKAP nenvimnanan
AN
bongkar ikan, — sortir,
sortir dan — pelelangan,
nemhercihan nackino eanld
PENANGANA
N IKAN (FISH
HANDLING)
dijual langsung musyawarah harga Laporan;timbang
di kapal pembeli dan penjualan anharga jual dan
retrihiai
PEMASARAN l ¢
PRODUK
IKAN pengalengan
ikan basah
di-kering/asin-
PENGOLAHA kan,
N PRODUK nendinocinan
IKAN v
pendinginan,
transport atau
ekannr (acen)

» Kapal berbasis diluar PPP Pemangkat, datang atau pergi
1> Kegiatan yang sekarang ada
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PROSES KEGIATAN KAPAL DAN KEGIATAN PELELANGAN IKAN
DI PELABUHAN PERIKANAN NUSANTARA CILACAP

KEGIATAN KAPAL
. Isi Perbekalan
[Tambat Istirahat . Es, Solar, Bahan Lapor “MELAUT
Perbaikan Docking Makanan, DIl
’ KapalMasuk
—
Pos Pemeriksaan Kapal _ /
- PelabuhanPerikanan B;"ﬁg dormaga
- Syahbandar - Tetugas de
Kapal Masuk A K}amla - Pemilik Kapl Pengangkutan Ke Penimbangan Penyusunan di
Lapor Kapal . STBLK - ABK Tempat Timbang Berat-+nama
Masuk . Bongkar Lelang Pengamanan L Keranjang kan Ru_ang Lelang
Perbekalan - Pengawasan Sortir | Nama kapal - disusun/
Repair/Docking - Keranjang dikelompokkan
Tambat Pemelibaraan
Konsumen Pelaksanaan Lelang
1Anesune/Pengecer Pengangkutan - Penyelesaian - Patokan Harga Tertinggi
g’l & kg Pos keluar Administrasi - Petugas Pelabuhan
(retal Cr,pUbll lnarket) - Pengecekan Parcinman Panacanal-iiton - Juru Lelang B
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Pengelompokkan ruang dan besaran ruang

No Jenis Fasilitas Standar Yang Dipakai Kebut:han Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan
A Fasilitas Pokok
1. Dermaga 1 <30 GT Memakai rumus PIANC Asumsi
a. Bongkar Dermaga Bongkar : 22 Kapal 80 m bongkar : 100 %
b. Muat dan Tambat L=nxLuxQxS§ 24 Kapal 260 m
2. Dermaga 11 30-50 GT DexUxT
a. Bongkar 10 Kapal 140 m
b. Muat dan Tambat Dermaga Muat 17 Kapal 210 m Asumsi :
3. Dermaga I11 50 - 100 GT L=nxLuxTSxS§ muat : 100 %
a. Bongkar DexT 3 Kapal 39m
b. Muat dan Tambat 4 Kapal 80m
4. Dermaga IV > 100 GT
a. Bongkar 1 Kapal 48 m
b. Muat dan Tambat 1 Kapal 48 m
Total Panjang Dermaga 81 Kapal 904 m
5. Jariangan Jalan Bina Marga Existing : 2.500 m
a. Lebar 15 meter
b. Lebar 10 meter :
6. Jaringan Drainase Existing : 690 m
B. Fasilitas Fungsional
1. Tempat Pelelangan lkan PIANC 31 m?/ton 22.588 ton/th 959 m? Asumsi :
a. Kantor + Toilet ‘ 62 ton/hari masuk TPI =70 %
- Ruang kasir 4 m?/ton 124 m? 2 x lelang/hari
- Ruang timbang 4m’/ ton 124 m? Existing : 480 m?
- Toilet
b. Hall Lelang 12 m? / ton 371 m 384 m?
c. Hall Timbang 4m/ ton 124 m?
d. Ruang Pengepakan y b
e. Guda%lg Kfre?ta. Keranjang 7’ /ton 207 md o6m
dan Ruang cuci 4m?/ ton 124 m?

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
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No Jenis Fasilitas Standar Yang Dipakai Kebutuhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi | Keterangan
f. S:rkulasi 20-30%
g. Area Parkir Neufert
- Mobil/Bongkar muat 5x2,5m?/ buah 60 buah 750 n¥
- Sepeda motor 2% 1,25 m! / buak 90 buah 1.125 m?
2. Toi.et Umum Neufert 100 m?
a. Toilet Wanita 150 orang
- Kamar Mandi+WC 2 m? / buah 23buah 6 m?
-WC 1 m? / buah 8 buah 16 m?
- Wastafel ‘ 1 m?/ buah 4 buah 8 m?
- Ruang cuci 2 m? / buah 6 buah 12 m
b. Toilet Pria 300 orang
- Wastafel 1 m?/buah 8 buah 24 m’
- Ruang Cuci I m?/buah 12 buah 16 m?
- Urinoir 2 m’/ buah 15 buah 24 m?
¢. Sirkulasi 1 m? / buah 30 m?
3. Shelter Nelayan 2030% 12 buah
9m? 108 m?
|1C. Fasilitas Perbekalan Existing :
1. Pabrik Es 8 ton/hari
a. Area Produksi Mycom : 108 ton/hari 240 m?
b. Power Area 1,5 -2 x prod.ikan 1.300 m?
c. Area Mesin
d. Kantor+Toilet
e. Sirkulasi
f. Parkir/Area Bongkar Muat 20-30% 10 buah
2. Bal-an Bakar 5x2,5m?/buah 125 m?
a. Tangki/Drum
- Oli : Mingguan 0,01 1t/DK/jan 97 m’ / mg Existing :
- Solar : Harian 0,22 kg/DK/jam 44 ton/hari 39 50 ton
- Minyak Tanah : Mingguan 0,10 t/DK/jana 139 m? / mg




No. Jenis Fasilitas Standart Yang Dipakai Kebutuhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan
b. Ruang Operator 6 m*/ orang 4 orang 24 m?
¢. Ruang Pompa 5 m* / pompa 4 buah 20 m?
c. Sirkulasi 20 -30 %
D. Fasilitas Industri/Pengolahan Ikan
1. Coldstorage Mycom 125 ton 300 m?
2. Fish Room Mycom 60 ton
3. Air Blast Freezer Mycom 80 ton/hari 120 m?
4. Contact Plate Freezer Mycom 10 ton/hari 6 m?
5. Industri Pengolahan lkan Modern Jakarta-F Port 13.000 m?
6. Industri Kecil/Tradisional 1000 — 2000 m*/ kap '
7.000 m?
D. Fasilitas Perbaikan & Pemeliharaan
1. Bengkel dan Gudang )
a. Kantor 6 m* / orang 6 orang 150 m
b. Work Shop/Ruang Kerja 36m?
c. Toilet 2 m? / orang 60 m?
d. Gudang 2m
e. Sirkulasi 20-30% 300 m?
f. Pelataran Kerja (terbuka)
2. Slipways 300 GT 1 unit
E. Fasilitas Pendukung 500 m?
1 Kantor Administrasi Pelabuhan Neufert
a. Ruang UPT Perikanan
- Kepala 9m?/ orang 180 m?
- Pelaksana 6 -8 m*/ orang
b. Ruang Instansi Terkait
- Syahbandar Existing :
- Airud 25 GT
- Bea cukai Dan Imigrasi 20 orang 80 m?
c. Ruang Pertemuan 3 m’/ orang 60 m?
d.Service

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
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No. Jenis Fasilitas Standar Yang Dipakai Kebutuhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan

Toilet Wanita

-WC 1 m?/ crang 2 buah 2 m?
- Wastafel 1m!/ crang 2 buah 2 m?
Toilet Pria

-WC 1 m?/ crang 3 buah 4m
- Wastafel I m/ crang 3 buah 4 m?
- Urinoir 1 m?/ orang 3 buah 2 m?
Dapur/Pantry 8 m?
Gudang 2 m? / orang 2 buah am
P3K s
Musholla 8 m
Resepsionis 10 m?
Ruang Tunggu 6 m’
Hall Tunggu 20 m?
Sirkulasi o sm
Parkir/Area Bongkar Muat iox-;? n/1°7 /buah -

2. Balai Pertemuan Nelayan N f" ) Y 125 m?
a. ruang Pertemuan eulert Y 400 m?
b. Service 2-2,5m!/orang 200

- Gudang Perlengkapan

- Dapur om’

Toilet Wanita

_WC 6 m?

- Wastafel 1 m?/ orang

Toilet Pria 1'm? / orang 4m

Im?

-WwC 2

- Wastafel 1 m? / orang 18 T

- Urinoir 1 m?/ orang 5m
¢. Ruang Staff 1 m?/ orang 4 m
d. Kt. Perhimpunan Nelayan 3m?!
e. Sirkulasi 2030 % 18 m!
f. Parkir/Area Bongkar Muat 5x2,5 m!/buah 18 m?

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
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No. Janis Fasilitas Standar Yang Dipakai Kebutuhan Kapasitas Kebutuhan Dimensi Keterangan
3. Laboratorium 420 m?
a. R Staff 20 m?
b. R. Penerimaan Sample 20 m?
¢. R. Data/Perpustakaan 20 m?
d. Lab. Organoleptik 90 m?
e. Lab. Uji Mikrobiologi 90 m?
f. Lab. Uji Kimia 90 m?
g. Lab. Uji Fisika ™
4. Fasilitas Perumahan 90 m’
a. Rumah Kepala Pelabuhan
b. Rumah Syahbandar
¢. Rumah Staff 15 unit
d. Mess Operator 2 unit 30 x 50 m?
e. Lahan Perumahan Nelayan 450 m?
5. Fasilitas Ibadah 15.000 m?
6. Fasilitas Sosial 200 m?
a. Klinik Keseshatan
b. Bank 100 m?
¢. Pertokoan 100 m?
d. Penginapan 100 m?
17 Rumah Jaga 400 m?
8. Pagar Keliling 32 m?
9. Penghijauan 10 % Lahan
10. Jaringan Jalan Bina Marga
1. Jaringan Telekomunikasi Telkom
12. Jaringan Listrik
Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Nunik Hasriyanti
95340006




Tabel

Perhitungan Kebutuhan Panjang Dermaga Bongkar Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Jangka Panjang Tahun 2018

No

cCCowvHygUOoOR 200W

Jenis Kapal Dimensi Kapal N n Q Dc U T S L
LOA B D d . ‘ _ . .
(m) (m) (m) (m) (unit) (unit) (ton) (hari) | (ton/jam) | (jam) (m)
1. |Km<30GT 25,65 | 4,32 2,10 1,78 7917 | 22 1,40 1,00 2,00 8,00 1,50 80
2 KM30-50GT | 29,55] 4,96 2,30 2,04 5.560 15 3,10 1,00 2,00 8,00 1,50 140
3. | KM S0-100 GT 35,81 5,99 2,75 2,45 1.180 3 2,80 1,00 2,00 8,00 1,50 39
4 KM > 100 GT 4333 7,25 3,33 2,90 222 1 16,60 1,00 3,00 8,00 1,50 48
Keterangan :
KM  =Kapal Motor Kebutuhan Panjang Dermaga :
LOA = (Length Over All) Panjang Seturuh Kapal
= (Bread) Lebar Kapal KM<30GT ~ ———pp 80 m
= (Depth) Dalam Kapal
= (draft) Syarat Kapal KM 30 -50 GT ——p> 140 m
= Jumlah Kunjungan Kapal per tahun
= Jumlah Kunjungan Kapal per hart KM 50 - 100 GT ——P> 39m
= Hasil Tangkapan rata-rata per sekali pelayaran
c = Rata-rata periode ulang pelayaran (hari) KM> 100 GT = =Py 48 m
= Waktu yang ada untuk pembongkaran per hari
= Faktor ketidakteraturan
= Panjang dermaga yang diperlukan
= Kecepatan bongkat rata-rata

L=nxLuxQxS$

DcxUxT

Lu=1,1 x LOA

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
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Tabel Perhitungan Kebutuhan Panjang Dermaga Muat Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Jangka Panjang Tahun 2018

No

Jenis Kapal Dumensi Kapal N n TS Dc T S L
LOA B D d
(m) (m) (m) (m) (unit) (unit) (jam) (hari) | (jam) (m)
1 Km <30 GT 25,65| 4,32 2,10 1,78 8.797 24 2,00 1,00 8,00 1,50 260
2 KM30-50GT | 29,55| 4,9 2,30 2,04 6.178 17 2,00 1,00 8,00 1,50 210
3. | KM 50-100 GT 35,81 5,99 2,75 2,45 1.311 4 3,00 1,00 8,00 1,50 80
4 KM > 100 GT 43331 7,25 3,33 2,90 247 1 3,00 1,00 8,00 1,50 48
Keterangan :
KM = Kapal Motor Kebutuhan Panjang Dermaga :
LOA = (Length Over All) Panjang Seluruh Kapal
B = (Bread) Lebar Kapal KM<30GT  =———Jp Bongkar 80 m
D = (Depth) Dalam Kapal Muat 260 m
D = (draft) Syarat Kapal 340 ~ 340m
N = Jumlah Kunjungan Kapal per tahun KM30-50 GT =————pp Bongkar 140 m
n = Jumlah Kunjungan Kapal per hari Muat 210 m
Q = Hasil Tangkapan rata-rata per sekali pelayaran 350 ~ 350m
Dc = Rata-rata periode ulang pelayaran (hari) KM 50 — 100 GT =D} Bongkar 39m
T = Waktu yang ada untuk pembongkaran per hari Muat 80 m
S = Faktor ketidakteraturan 119m ~120m
L = Panjang dermaga yang diperiukan
U = Kecepatan bongkat rata-rata KM > 100GT ——P> Bongkar 75m
Muat 48 m
L=nxLuxQx8§ Lu=1,1xLOA 122m ~ 120 m

DcxUxT

Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat
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Lampiran 6
Proyeksi Pengembangan Jumlah Kapal Frekuensi Pendaratan dan Kedatangan Kapal

Uraian s JangkaPendek(ZOOB) G el Iangka Menengah(ZOOS)
| <30GT SO-SOGT T __5()‘-‘1.,0_0GT': - <30 GT - | 30- SOGT

Purse Seine w40 X

Gillnet 58 54 60

Rawai Dasar - h "\ 5 - - - . -
Lampara Dasar 10 15 - - 27 - - -
Jumlah 215 249

. -Frekuensi Pendaratan Kapal Produktif Per Tahua (Kali)

Purse Seine 2.060 840 | 0 m
Gillnet 2.494 2322 2.580 2.666 264 1.720 4.300 720 -
Rawai Dasar 60 - 60 0 - - - -
Lampara Dasar 2.080 - 3.012 - - 5.337 - - -
Jumlah 9.859 10.532 14.879

Rata-rata Per Hari 27 29 41
- v Frekvensi Pendaratan Kapal Produkitf & Kanjungan: Kapal Non Produkif Pet Taitun

"Pm-sc — 2239 s 933 el g e A v,95‘6 NS 933 S L = Liin

Gillnet 2,771 2.580 2.867 2.962 293 1.911 4,778 800 -
Rawai Dasar - 67 67 6 - - - -
Lampar Dasar 2.311 - 3.347 - - 5.930 - - -
Jumlah 10.951 11.708 16.532

Rata-rata Per Hari 30 32 45




Proyeksi Produkq Ikan di Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat Tahun 1999 2018

Lampiran 7

Tahun Kalbar v Lo .- - Proyeksi Produksi PPP-Pemangkat 5
: Trend Produksi [Aspek Manajemeﬁ data | Aspek teknologx ] "Total Proyeksx
- o ‘ e - . Proyeksi‘Jangka Pendek -

1999 73.573 4.774 541 6 10% 0
2000 74.895 4.988 595.8 10% 0 5.958 16,3
2001 76.218 5.202 786,5 12% 0 6.554 18,0
2002 77.542 5416 8635, 12% 0528 7.209 198
2003 78.865 5.631 1.110,2 14% 1.189 7.930 21,7
e o e Proyeksi Jangka Menengah - s
2004 80.188 5.845 1. 221 3 14% 1.657 8.723 23,9
2005 81.512 6.059 1.3434 14% 2.193 9.596 26,3
2006 82.835 6.273 1.688.8 16% 2853 10.555 28,9
2007 84.158 6.488 1.857,7 16% 3.265 11611 318
2008 85.482 6.702 2.043,5 16% 4.026 12,772 35,0

' i ‘ _.. .o Proyeksi Jangka Panjang - - Lo gy R
2009 86.805 6.916 2.528,8 18% 4.604 14.049 38,5
2010 88.128 7.130 27817 18% 5.£42 15.454 42.3
2011 89.452 7.345 2.990,3 18% 6.278 16.613 455
2012 90.775 7.559 3.571,7 20% 6.728 17.859 48,9
2013 92.098 7.773 3.786,1 20% 7371 18.930 51,9
2014 93.421 7.987 39754 20% 7614 19.877 54,5
2015 04.745 8.202 45478 22% 7622 20,672 56,6
2016 96.068 8416 4.707,0 22% 8.272 21.395 58,6
2017 97.391 8.630 5.5093 25% 7.898 22.037 60,4
2018 98.715 8.845 5.647,0 25% 8.097 22.588 61,9




Lampiran 8

Perhitungan Pier Dermaga Dua Tambatan

Panjang Pier - Lp=1Loa+ 50

=35+50
=85
Lebar Pier :Bp=2a+b
=2x25+5
=10
Lebar Slip : S=2B +35
=2x6+35
=47 .
¢ Frekuensi Pendaratan Kapal Produktif dan Kunjungan Kapal Non Produktif
- Kapal ukuran 50 — 100 GT ~ Kapal ukuran < 30 GT
1 tahun = 1311 1 tuhun = 2.867
— % 1hari=3,59 — » lhari=78
~ 4 buah ~ 8 buah
- Kapal ukuran 30 - 50 GT
1 tahun = 6.178
—® | hari= 16,9
~ 17 buah
¢ Frekuensi Pendaratan Kapal Produktif
- Kapal ukuran 50 - 100 GT - Kapal Ukuran < 30 GT
1 tahun = 1.180 1 tahun = 2.580
—» 1 hari=3,2 — lhari=7,1
~ 3 buah ~ 7 buah

- Kapal Ukuran 30 — 50 GT
1 tahun = 5.560
—» 1 hari=15,2
~ 15 buah




Tabel 3.1 Tata Hubungan Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat

Len“.‘oagn

FungsiiPeran

PersiaganiPerbekaian

Penangkapan lkon

Proses Produksi

Pasca Panen
/Pangolahan

Pemasaran

Perbaikan/Pemeli
haraan

Pematangan

urT

Penyediaan fasilitas pelabuhan
Perijinan

Pangaturan dan koordinasi kegiatan di
Jalam pelabuhan

xeamanan dan keteriban
s2ngumpulan dan pengoiahan da’a

Panyediaan fasilitas :
Dermaga muat

Tangki BSM

Tangki arr

Dan lain-lan

Perijinan (cenggunaan
lahan, fasias pelabuhan)

- Pemusatan kegiatan
ke laut dan
pembongkaran hasil
tangkapan

Panyeadiaan fasilitas;
Dermaga bongkar
TPI

Bangunan fungsionat

Pematangan lahan
pengaembangan
industri/pengotahan
{reklamasi)

M2ngundang
industri perikanan
untuk
maningkatkan daya
serap pasar hasil
tangkapan

lahan untuk
perbaikan/pemeli
haraan
{reklamasi)
Penyediaan
dermaga tambat
{mooring facilitie s)

INSTANSIH TERKAIT

1 Syahtancar

2. Izugrasi

a Cukai

w

B

w

4 Kesehatan

5 Polri

5 Dinas Penkanan
Datt

Perginan
Pengawasan kaselamatan kapal

- Pengawasan ABK (asing dan lckal}
yang keluar/masuk wilayah R!

Pengawasan barang/muatan dari/ke luar
negeri berkaitan dengan Pabeaan

Pengawsan dan pananganan kesehatan
ABK
Fumigasi kapal

Penaganan, penyidikan dan
penanggulang-an kriminalitas

Pembinaan leknis penangkapan,
pengelolaan dan pemasaran
Pembinaan mutu hasil penangkapan
Pembinaan dan penyutuhan
Pengawasan pelelangan

- Sural ljin Berlayar (S18)
- Pas Biru
- Surat-surat kelengkapan

Vaksinasi

Pengobatan
Pemeriksaan kesehatan
Penangguiangan wabah
penyakil

Bimbingan dan penyu'uhan

- P2ngawasan
reselamatan kapal

- Dokumen
keimigrasian

- Dokumen Pabean
untuk muatan/masuk

- Pemeriksaan yang
meninggal di kapal
- Fumigasi

- Pembinaan leknis
penangkapan
- Perijinan

penangkapan

i

- Pengawasan pelelangan
- Pembinaan mutu hasil

- Pembinaan leknis
pengolahan

- Pelaksanaan

lelang

Dokumen pabean
untuk ekspor

- Pembinaan teknis
pemasaran

- Pelaksanaan
telang

- Pendataan




Tata Hubungan Kerja Operasional Pelabuhan Perikanan Pantai Pemangkat (lénjutan)

Tabel 3.1
Lembaga Fungsi/peran Persiapan /Perbekalan | Penangkapan lkan Proses Produksi Pasca Panen/ Pemasaran Perbaikan/
. Pencolahan Pemeliharaan
7. BUMN+{PPSPP) | -Jasa fasilitas dan peralatan | -Tangki BBM -Informasi dJaerah - Pengelolaan jasa - Penyediaan/ - Jaringan informasi - Penyediaan/
pelabuhan -Tangki air penangkacan fasilitas penyewaan lahan - Pemasaran Lokal penyewaan lahan
- Pemeliharaan fasilitas dan | -Dermaga muat Dermaga bongkar industri - Pemasaran antar untuk perbaikan
peratatan pelabuhan -Penyaluran (tambat labuh) - Cold storage pulau - Bengkel
- Pengolahan perbekalan Bangunan fungsional - Pengolahan - Pemasaran ekspor - Peralatan
- Pemasaran - Peralatan bongkar - Penyimpanan
- Pengembangan fasilitas muat ikan - Pengangkutan
dan peralatan pelabuhan -Telekomunikasi
- Pengelolaan dan
Pgnyewaan lahan yang
dixuasai Perum
3. SWASTA - Sarana perbekalan - Pabrik es - Armada <apal - Bongkar muat ikan - Cold storage - Pemasaran lokal Galangan kapal/ slip
IPENGUSAHA - Penangkapan - ABK - Penyortiran - Pengolahan - Pemasaran anlar way
- Pengolahan - Pengepakan {canning, dity - pulau - Bengkel
- Pemasaran - Gudang penyimpanan | - Pemasaran ekspor - Peralatan
- Kerjasama teknis - Pengepakan
lcperasional dan - Pengangkutan
permodalan - Pabrik Tepung ikan
- Perbaikan/ pemeliharaan
g  KUD - Pelelangan Suplay perbekalan: - Kapal n=layan/ - Bongkar muat tkan - Penggaraman - Pemasaran lokal - Tenaga kerja
(KELOMPOK - Suplay perbekalan (88M, -es tradidionat - Pelelangan - Pengeringan - Pemasaran antar
NELAYAN; ar.es,makanan, BAP - BBt - Nelayan - Penyortiran - Pengasapan pulau
- £znangkapan skala kscil - Air - Pengepakan - Pangangkutan
| - Pemasaran Bahan ms¥an
i - Pengolahan - Bahan aiat tangkap
Catatan :

- UPT : Unit Pelaksana Teknis
- PPSPP : Perum Prasarana Perikanan Samudera Perwakilan Pemangkat.
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REDESIGN PELABUHAN PERIKANAN PANTAL PENJAJAB

PERMASALAHAN

e Perencanaan kebutuhan dermaga seiring dengan meningkatnya frekuensi kunjungan kapal

e Perencanaz tata ruang suatu pelabuhan perikanan yang efisien untuk menunjang kenyamanan pergerakan sesuai dengan

tuntutan pelaku kegiatannya

halangan

LAPORAN PERANCANGAN




REDESIGN PELABUHAN PERIKANAN PANTAL PENJAJAB

SPESIFIKASI BANGUNAN

Judul

Redesign Pelabuhan Perikanan Pantai Penjajab di Pemangkat

Lokasi

nbas Besar, Desa Penjajab Timur, Kecamatan Pemangkat Kabupaten Sambas Kalimantan Barat
Jenis Bangunan

Bangunan massa banyak tidak betingkat

Jenis Kegiatan

Luasan Tapak

an Perikanaan Penjajab keseluruhan : £75.000 m?

PORAN PERANCA




REDESIGN PELABUHAN PERIKANAN PANTAI PENJAJAB

LOKASH PENGEMBINGAY

KONSEP PERANCA

® Perluasan pengembangan site diarahkan ke arah Timur, karena

pengembangan ini lokasinya dapat selaras dengan penataan tata

Sl

. N ruang pelabuhan perikanan dan fasilitas yang perlu ada untuk
peningkatan kelas pelabuhan nusantara
e Pengembangan dermaga Jetty dan letak yang menjorok ke laut

sesuai dengan kondisi setempat yaitu letak pulau di depan

dermaga relatif cukup jauh

arus, sedimentasi d.

RANCANGAN

’



Pembeli dari parkir II i |

Tempat saji ikan yeng dildang
Lental my‘:‘l‘l,:tn nllr ke saluran mh(n air kotor

R_ Pembeli

R Saji Lelang 4——— Nelayan dari dermaga
|

¢ Sirkulasi ruang lua

REDESIGN PELABUHAN PERIKANAN PANTAI PENJAJAB

ZONNING

Berdasarkan tuntutan seirkulasi aktivitas karakterisitik kegiatan
pelakunya dan tuntutan orientasi kegiatan maka entrance terpisah
antara nelayan, pedagang, armag
armada distribusi truk perb
masing-masing zona di pelabuh

istribusi ikan, pengelola dengan
dengan lokasi parkir pada

SIRKULASI DAN PENCAF,

e Sirkulasi ruang dalam
- Pemisahan antara
pedagang dan tey
dengan perbedaan
- FPemisahan verti
tempermudah p
- Memisahkan jalu

g ikan dengan sirkulasi
melakukan pelelangan

g pelelangan untuk

- Area FParkir ut dipisahkan dengan

area parkir h pedagang untuk
membetikan aan

- Pemisahan | . pembeli dengan
armada d nya titik temu

antara d

- Sirkulasi alur sirkulasi

LAPORAN PERANCANGAN

[



EDESIGN PELABUHAN PERIKANAN PANTAI PENJAJAB

o000 0666

LAPORAN PE

PERENCANAAN DERMAGA

® Kemudahan pencapaian dari dermaga ke ruang pelelangan atau
sebaliknya

o Kemudahan kegiztan menambah kapal-kapal pada dermaga
dengan memuat pemisahan antara dermaga untuk kapal kecil
atau tradisional < 30 GT, dermaga kapal 30-50 GT dan
dermaga kapal > 50 GT serta anstisipasi merapatnya kapal
besar berukuran > 100 GT

® Pemanfaatan area pengembangan ditepi pantai eeoptimal
mungkin

® Keamanan, kenyamanan dan kelancaran dalam kegiatan dropping

ikan dan armada distribusi.

PENGELOMPOKKAN RUANG

® Berdasarkan pzda karatersitik kegiatan, kebutuhan kedekatan
dan kemudahan pelayanan

® Hubuhgan antar ruang-ruang dalam kelompok ruang

® Hubungan antar kelompok ruang dalam seluruh kompleks

Pelabuhan Perlkanan Panjajab

—



REDESIGN PELABUHAN PERTKANAN PANTAI PENJAJAB

, ’ e Erat tidaknya hubuigan tersebut terjadi dari banyaknya
| interakei antar ruang atau kelommpok ruang

-’[l? » Tata Ruang Luar

% dahan pencapaian, kejelasan eirkulasi bagi pemakai dan

aru aniﬂf gda ectiap fasilitas

Tata Ruang Da[am vaitu gedung FPelelangan

udahan, seerta kenyamanan dalam
Hadiopping kan maka :
A fs.;_, _. A —perigahan ruarg pada masing-maeing pelaku
’ I (nelayan, pedagang dan pengelola)

9@ an ruang secara vertikal antara pedagang dan

| nelayan dengan pergelola

- - » PENAMPILAN BANGUNAN

EX XXX

\",lmﬂanmengambil ide dari bentuk layar kapal
sepagat—entrance dari tzngunan Tempat Felelangan lkan yang

~
o o e p

TAMPAK UTARA KAWASAN
SKALA 1300

disesuaikan dengan :

Fungsi bangunan

LAPORAN PERANCANGAN



FEDESIGN PELABUMHAN PLRIKANAN PANTAL PENJAJAE

- Bersifat -b, sederhana dan terbuka bagi nelayan dan

ggan memberikan bukaan yang banyak pada

ped-g
In

‘uang
POLA VEGETASI -

Yegetasi digun sebagai peneduh dan pengarah sirkulasi. Jenig

ctasl dipilih yang tidak terialu tinggi dan pemeliharaannya mudah.
Untuk pedestri n parkir digunakan tanaman atzu pohoigan peletakan linier 6ta
PENCAHAYAAN

Untuk semua ruang men alkan psnguravan aila‘lgan penyaringan alami oleh tata vegetasi, dan penghindaran cahaya matahari

langsung pada tempat lelang aleng.«eretek.. .

Untuk ruang-ruang lelang dan gudang pﬁlgin digunakan pencahayan buatan yaitu n spot light dan kaca hablur perata cahaya

pada ruang pendingin

PENGHAWAAN | _ =

Menggunakan penghawaan a-pada ruang pelelanga bukaan ventilasi udﬁang terbuka sedangkan pada ruang pendingin
dan kantor pengelola .gunakan pengaawaan buatan untuk vﬂ

au amis.

LAPORAN PERANCANGAN




REDESIGN PELABUHAN PERIKANAN PANTAL PENJAJAB

nm - - STRUKTUR

A gl
_ *gﬁg/j@\

Untuk sistim sub struktur menggunakan sistem pondasi tiang pancang
pada semua bangunan. Dan kolom-kolom dari balok beton struktur atap

menggunakan rangka baja pada tempat pelelangan ikan dan rangka

e . it e N2 kuda-kuda kayu. Penutup atap menggunakan bondex atau superdeck
o . untuk atap rata dan genting preee.
// Untuk struktur dermaga dari struktur rangka kayu dengan pondasi
M"ﬁiﬁrﬂﬁﬁmﬁ%rmw_m i iﬁ__\_ ponton baja.
N N

. Air Bersih

Air bersih untuk kepertuan KM/WC dan khusuenya di tempat pelelangan ikan diperoleh dari PDAM dan deepwell yang kemudian di treatment
lalu menuju ke pompa pembantu (menara air). Lalu didistribusikan ke bangunan terutama tempat pelelangan

o Sigtim Drainase

Air hujan masuk ke dalam saluran drainase langsung ke pipa pembuanagan. Drainase air limbah ruang peleangan disalurkan ke

saluran tertutup ke septictank/treatment baru dialirkan ke sumur peresapan.

LAPORAN PERANCANGAN




REDLSIGN PELABUHAN PERIKAMNAN PANTAL PENJAJAB

] Keamanan Kebakaran
Untuk keamanan kebakaran digunakan hydrant dan siamis dari PAM
U] Komunikasi
Untuk keperluan komunikasi antar pegawai atau pengelola di pelabuhan menggunakan telepon untuk hubungan jarak jauh, radio panggil

untuk hubungan pekerja di lapangan. Sedangkan untuk komunikasi umum digunakan ox dan wartel

. Sistem audio dan sound system

Untuk yang didengar orang bayak (khususnya di ruang lelang) menggunaka itu berupa pengeras suara (speaker)

dan microfone
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